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ABSTRAK 
BAGIAN HARTA WARISAN PEREMPUAN DALAM AL-QUR’AN 
(Studi  Tafsir Al-Misbah ) 
                                                           Oleh 
                                             Fuad Abdul Jalil 
 
Skripsi ini berjudul Bagian Harta Warisan Perempuan Dalam Al-Qur‟an, mengkaji dan 
meneliti ayat yang menjadi ruzukan dalam menemukan persoalan waris perempuan dalam 
Al-Qur‟an  . Fenomena kali ini banyak menganggap ketidak adilan waris 2:1 .Pemberlakuan 
hukum waris ini harus diterapkan oleh setiap orang yang berpegang teguh kepada al-Qur‟ān 
dan al-Sunnah.Warisan merupakan salah satu ajaran atau syari‟at Islam yang sangat penting, 
bahkan al-Qur‟an pun mengatur dengan sedemikian rupa dalam masalah warisan, baik itu 
mengenai rukun waris, syarat, maupun pembagian harta warisan. Pembagian harta warisan 
antara laki- laki dan perempuan yang terlihat lebih mengunggulkan salah satu menimbulkan 
suatu perselisihan.. Oleh karena itu peneliti mengangkat judul skripsi yang berjudul Bagian 
harta warisan wanita (Studi tafsir al-Misbah) 
Fokus dari penelitian ini adalah bagaimana penafsiran Qurais shihab mengenai ayat-ayat  
tentang bagian warisan wanita  dalam tafsir al-Misbah ?? Bagaimana implementasi bagin 
harta warisan wanita di Indonesia? Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), 
dengan menggunakan data primer yaitu kitab Tafsir al-Misbah dan data sekunder adalah 
buku-buku dan artikel lain yang terkait pembahasan mengenai bagian harta warisan wanita. 
Adapun langkah pokok analisis data dalam penelitian meggunakan metode maudhu‟i diawali 
dengan inventarisasi teks berupa ayat, mengkaji teks, melihat historis ayat dan melihat hadits 
selanjutnya diinterpretasikan secara objektif dan dituangkan secara deskriptif dan ditarik 
beberapa kesimpulan secara deduktif dengan mengacu kepada masalah yang telah 
dirumuskan.  
 
Berdasarkan fokus masalah penelitian ditemukan beberapa kesimpulan bahwa, Bagian 
harta warisan wanita yang dijelaskan dalam tafsir al-Misbah bahwa pembagian waris antara 
laki-laki dan perempuan berdasarkan al-Qur‟an dengan kadar 2:1, Pembagian waris yang 
ditetapkan oleh al-Qur‟an merupakan suatu ketetapan yang telah disesuaikan dengan kodrat, 
fungsi, dan tugas yang dibebankan kepada laki-laki dan perempuan,dan merupakan ketetapan 
dari Allah yang tidak bisa dirubah oleh siapapun dan tidak pula ditentang. Dan juga bahwa 
pembagian  hukum  waris  Islam  yang  berlaku  di  Indonesia mengacu pada Kompilasi 
Hukum Islam yang berdasarkan pada doktrin ajaran Islam yang termuat dalam Al-Qur‟an dan 
Sunnah serta ijma‟ ulama. 
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MOTTO 
ِِلاَج ِّرلِّلِِ َكََرتِ ا َّم ِّمِ ٞبيَِصنٱِِناَدِل ََٰوۡلَِِوٱَِنُوبَرَۡقۡلِِۡ َكََرتِ ا َّم ِّمِ ٞبيَِصنِ ِٓءاَسِّنلِلَوٱِِناَدِل ََٰوۡلَِِوٱَِنُوبَرَۡقۡلَِِۡۡوأِ ُهۡنِمِ ََّلقِ ا َّمِم
ِاٗضوُرۡف َّمِاٗبيَِصنِ ََُۚرثَك٧ِ 
ِ
Artinya :Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan 
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapa 
dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
UIN RADEN INTAN LAMPUNG 2017/2018 
 
Mengenai transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat Keputusan 
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 
1987 dan Nomor 0543b/Tahun 1987, sebagai berikut: 
1. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
ا A ذ Dz ظ Zh ن N 
ب B ر R ع „ و W 
ت T ز Z غ Gh ه H 
ث Ts س S ف F ء ‟ 
ج J ش Sy ق Q ي Y 
ح H ص Sh ك K   
خ Kh ض Dh ل L   
د D ط Th م M   
 
 
 
 
 
2. Vokal 
Vokal  
Pendek 
Contoh Vokal 
Panjan
g 
Contoh Vokal Rangkap 
...َ.. A لدج ا Â راس ي... Ai 
..ِ... I لبس ي Î ليق و... Au 
..ُ... U ركذ و Û روجي   
 
3. Ta’ marbuthah 
Ta’ marbuthah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kashrah, dan dhammah, 
transliterasinya ada /t/. Sedangkan ta’ marbuthah yang mati transliterasinya adalah /h/. 
Seperti kata: Thalhah, janatu al-Na’im. 
4. Syaddah dan Kata Sandang. 
xiv 
 
Dalam transliterasi, tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata: nazzala, rabbana. Sedangkan 
kata sandang “al” tetap ditulis “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah 
maupun syamsiyyah. Contoh : al- markaz, al Syamsu.
 1
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                         
1
 Pedoman Penulisan Skripsi, (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2018), h. 84-85. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Seperti pada umumnya  setiap penyusunan karya ilmiah atau skripsi maka 
terlebih dahulu diberi batasan dan penjelasan judul yang akan dibahas sehingga 
dalam pokok penguraiannya tidak terjadi distorsi dan salah dalam memahami 
judul yang dimaksud. 
Adapun judul skripsi ini “BAGIAN HARTA WARISAN PEREMPUAN 
DALAM ALQUR’AN (STUDI TAFSIR AL-MISBAH) Berlandaskan dari judul 
ini peneliti memberikan batasan pengertian dari beberapa kata yang dirasa perlu 
penjelasan sebagai berikut:  
Kata ―Bagian berarti: jumlah atau banyaknya barang dan sebagainya yang 
telah ditentukan
1. Kata ―Harta‖berarti barang (uang dan sebagainya) yang menjadi 
kekayaan 
2.Kata ―Warisan‖ berarti sesuatu yang diwariskan, seperti harta, nama 
baik; harta pusaka
3
. Al-Qurān adalah merupakan sumber primer hukum yang 
dimiliki oleh agama Islam yang diwahyukan oleh Allah kepada Nabi Muhammad 
SAW,
4
 dalam bahasa arab al-Qurān  adalah masdar dari Qarāa artinya yang 
dibaca. 
                                                             
1
Peter salim, yenny Salim, Kamus besar bahasa Indonesia kontemporer, (Jakarta: 
Modern Enlis Prees, 1991), h.1112 . 
2
Ibid..h. 1560 . 
3
 Ibid…h. 1143. 
4
 Manna al-Qaththan, Mabahis Fi Ulum al-Qurān, (Kairo : Maktabah Wahbah, 2004), 
diterjemahkan oleh, Aunur Rafiq el-Mazni, dengan judul, Pengantar Studi Ilmu al-Qurān (Jakarta 
:  Pustaka al-Kautsar,  2006 ), cet. ke-1, h. 17. 
 
 
 
2 
Sedangkan ―Studi‖ adalah penelitian ilmiah; kajian; tela‘ahan5, Sedangkan 
kata Tafsir dalam ungkapan Tafsir al-Misbah  adalah  merupakan salah satu karya 
salah satu tokoh agama yang terkemuka di Indonesia yaitu salah satu penamaan 
kitab tafsir karya  salah satu tokoh tafsir terkemuka asal Indonesia yaitu 
M.Quraish Shihab. 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik benang merah bahwa maksud judul 
dari skripsi ini adalah penelitian yang dilakukan untuk menjelaskan dan 
menganalisis ayat-ayat yang berkaitan dengan bagian harta warisan bagi wanita 
dalam prespektif tafsir al-Misbah. 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Peneliti tertarik mengkaji tema ini karena masalah harta warisan 
merupakan salah satu masalah yang cukup sering terjadi ditengah-tengah 
masyarakat bahkan terkadang rentan menimbulkan konflik antar sesama 
ahli waris disebabkan ketidakadilan dalam pembagian antara laki-laki 
dan perempuan, bahkan terkesan misoginik gender. 
2. Peneliti ingin mengetahui bagaimana penafsiran Quraish Shihab terkait 
ayat-ayat al-Qur‘an tentang bagian harta warisan perempuan. 
3. peneliti memilih tafsir ini karena tafsir ini merupakan salah satu tafsir 
yang cukup representatif dalam kajian harta warisan dan sesuai dengan 
kultur dan kondisi sosial di Indonesia 
 
                                                             
5
 Peter salim, yenny Salim, Op. Cit, h. 1788 
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C. Latar Belakang Masalah 
Agama Islam ialah wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi 
Muhammad SAW, diturunkan di bumi tanah arab yang pada saat itu dalam 
kondisi jauh dari nilai-nilai peradaban manusia. Dengan datangnya Islam ini 
mampu memberikan nuansa yang sejuk dalam hati setiap pemeluknya dan mampu 
memberikan rahmat bagi seluruh alam. 
Dalam Islam, martabat manusia adalah prioritas utama, jadi menghormati 
manusia ketika manusia masih hidup, tetapi juga sampai mati dan nasib anak-
anaknya. Islam adalah agama yang berupaya mengatur umatnya untuk 
menciptakan keadilan, kesejahteraan, dan perdamaian dengan menerapkan norma-
norma hukum yang terkandung di dalamnya. Dari semua hukum yang ada dan 
berlaku di samping hukum pernikahan orang dewasa. Hukum waris juga 
merupakan bagian dari hukum keluarga yang memainkan peran yang sangat 
penting, bahkan menentukan dan mencerminkan sistem keluarga yang berlaku di 
masyarakat.
6
  
Kematian (ajal) adalah hal yang pasti terjadi pada setiap makhluk hidup, dan 
tidak ada yang tahu kapan dan di mana ia akan mati, dalam kondisi baik atau 
buruk. ketika kematian telah tiba, tidak ada yang bisa maju atau mundur.
7
  
                                                             
6
  Hazairin, hukum kewarisan bilateral menurut al-qur‟an dan hadist, cet VI (jakarta : 
tintamas, 1981), h. 1. 
7
  M. Afnan chafidh, A ma‘ruf  Asrori, Tradisi Islami” panduan prosesi kelahiran 
perkawinan-kematian”, cet. II (surabaya: khalista, 2007) h. 178 
 
 
 
4 
Sebagai anggota masyarakat, ketika berbicara tentang seseorang yang telah 
meninggal, arahan dan pikiran akan diarahkan ke masalah pewarisan. Warisan 
memiliki 3 elemen atau harmoni: 
1. Pewaris atau al-muarris: adalah almarhum dirinya, baik kematian nyata 
dan hukum, sebagai orang yang hilang dan dinyatakan mati. 
2. Ahli waris atau al-waris : adalah seseorang memiliki hubungan warisan 
dengan Simayit sehingga ia mendapat warisan.  
3. Harta warisan atau al-maurus : adalah harta atau hak yang di pindahkan 
dari yang mewariskan kepada pewaris.
8
 
Ahli waris adalah orang yang memiliki warisan. Warisan dapat dibagi 
dengan kondisi meninggalkan pewaris. Jika seorang pewaris meninggal, tentu saja 
tidak dalam waktu singkat ahli waris dan keluarga mereka berbicara tentang 
warisan. 
Sementara pewaris harus benar-benar hidup ketika pewaris meninggal. 
Warisan adalah warisan yang akan menjadi hak ahli waris. Distribusi warisan 
disesuaikan dengan ketentuan dalam ilmu faraid bersama dengan jumlah atau 
jumlah aset yang diterima oleh ahli waris.
9
 
Dalam hal pewarisan, terutama di tengah-tengah masyarakat, ilmu faraid 
selalu dihadapkan pada dilema tersendiri, karena ketika orang membicarakan 
situasi cenderung mengabaikan adanya ketidakseimbangan. Oleh karena itu, 
                                                             
8
  As-sayyid sabiq, fiqih as-sunnah (beuirut : dar- kutub al-arabiyah, 1997),Vol,III  h. 292 
9
  Zakiah darojat,ilmu fiqh (yogyakarta: PT.dana bakti wakaf, 1995), Vol, III, h. 18 
 
 
 
5 
penyimpangan yang dilakukan oleh kebanyakan orang dalam hal pewarisan tidak 
disebabkan oleh ketipisan Islam, tetapi juga dapat disebabkan oleh pertimbangan 
bahwa budaya dan struktur sosial, bahkan ada yang menganggap bahwa 
penerapan ilmu faraid secara tekstual kurang diterima oleh suatu perasaan 
keadilan. 
Adapun pembagian harta waris dijelaskan dalam Al-Qur‘an Surat An-Nisa 
Ayat 11 : 
ُُمُكيِصُُيُٱَُُللُُِّّظَحُُلۡخِمُِسَكَرلِلُ ۡۖۡمُكِد
ََٰل َۡ َأُِٓيفٱُ ِهَۡيَيخُوۡلَُُۡق ُۡ َفُٗٓءاَِسوَُهُكُِنَإفٱُِهَۡيَتىۡحَُُاُخُلحَُُهٍََلف
َُاٍََلفُٗةَدِح ََٰ َُۡتواَكُِنإ َ ُ َۡۖكََستُاَمٱُ
 ُفۡصِّىلُُاَُمٍۡى ِّمُٖدِح ََٰ ُ ِّلُِكلًُِ ۡي َُ َ َبِلۡ َٱُُسُد ُّسلََُُستُاَمِمَُكُُِنإ
ًَُُلُ َناَكۥًَُُُلُهَُكيُ َۡملُ ِنَإفُ   َدل َۥًَُُُحِز َ َ ُ  َدل َٓۥُُ ًِ ُِّمَِلِفُ ُيا َُ ََبأٱُ
 
ُُجلُّخلَُُلُ َناَكُ ِنَإفُُ ًۥًُُِٓ ُِّمَِلِفُ  ة َُ ِۡخإ
ٱ ُُسُد ُّسلَُُّيأَُنَُزَۡدتَُلَُۡمُكُٓؤَاىَۡبأ َ ُۡمُكُٓؤَاباَءُ ٍٍۗهۡيَدُ َۡ َأُ َٓاٍِبُيِصُُيَُٖتيِص َ ُِدَۡعبُۢهِمُُۡمٍُُُبَسَۡقأ
َُه ِّمُٗتَضيَِسفُ  اٗعَۡفوُۡمَُكلٱٍَُِۗللَُُِّنإٱََُللُُّاٗميِكَحُاًمِيلَعَُناَك١١  
  Artinya: Allah mensyari´atkan bagimu tentang (pembagian pusaka 
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian 
dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari 
dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak 
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua 
orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, 
jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak 
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat 
sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya 
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi 
wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang 
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang 
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
Perkembangan zaman yang semakin modern melahirkan pemikiran 
modern seseorang tentang suatu ilmu, dan perbedaan pendapat dalam memahami 
suatu ilmu. Sehubungan dengan distribusi warisan, lahirlah analisis gender yang 
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berupaya mendapatkan distribusi warisan yang setara antara pria dan wanita. 
Menurut mereka distribusi warisan 2: 1 tidak adil.
10
  
Musdah Mulia adalah aktivis perempuan yang menginginkan kesetaraan 
antara laki-laki dan perempuan dalam segala aspek. Islam menurut Musdah Mulia 
adalah agama tauhid. Tauhid adalah inti dari agama Islam yang mengajarkan 
keilahian, dan juga membimbing manusia bagaimana menjadi manusiawi dengan 
benar, dalam kehidupan sehari-hari. Tuhid menjadi pedoman utama yang 
membimbing dan mengarahkan manusia untuk bertindak benar, baik dalam 
hubungannya dengan Tuhan (intensif / mengikuti keesaan Allah) serta dengan 
sesama manusia dan alam semesta. 
Dari situ Musdah beranggapan  bahwa laki-laki dan wanita itu tidak ada 
perbedaan diantara keduaanya , tidak ada yang nomor satu dan yang utama, karna 
hanya Allah yang nomor satu dan yang utama. Dikontekskan dengan pembagian 
waris yang 2:1 menurut musdah tidak adil.
11
  
Dalam fiqh, UUP (undang-undang perkawinan) dan KHI (kompilasi 
hukum islam) sudah banyak mengatur tentang waris tersebut, bahkan pada akhir-
akhir ini muncul CLD KHI (counter legal draft kompilasi hukum islam) yang juga 
ikut mengatur tentang pembaharuan hukum islam yang lebih menekankan pada 
kesetaraan gender, para aktifis  gender mempunyai keinginan adanya kesetaraan 
                                                             
10
 Abu hamzah agus hasan bashori, “relevansi waris islam  bias isu gender, 
egalitarianisme,pluralisme,dan HAM, ―as-sunnah,  no 7 &8 , th ke  IX ( 1426/2005) h. 50 
11
  Marwan sarijo,cak nur diantara sarung dan dasi dan musdah mulia tetap berjilbab, 
catatan pinggir sekitar pemikiran Islam di indonesia (jakarta :yayasan ngali aksara penamadani, 
2005), h. 74 
 
 
 
7 
hak antara laki-laki dan wanita. Musdah Mulia  ‘‘ mutiara dari selatan ‘‘ 
menginginkan bahwa pembagian waris laki-laki dan wanita adalah sama yaitu 2:2/ 
1:1, karena pada dasarnya peran dan tanggung jawab  laki-laki dan wanita itu 
sama .
12
 
َُحُُلْخِمُِسَكَرِللُْمُكِدَلَ َْ َأُِيفَُُاللَُُّمُكيِصُُي ْْْهَييَخُْوْلۡاُِّظ  
Allah mewasiatkan kamu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: 
bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua orang anak 
perempuan. (Al-Nisa‟ [4]: 11). 
Ketika ayat ini turun, perbandingan hak waris antara laki-laki dan 
perempuan (2:1) dinilai sangat adil, mengapa? Dan mengapa sekarang sudah tidak 
dipandang adil, dan perlu penafsiran ulang? 
Nilai keadilan dalam sistem pembagian 2:1 di zaman dulu tidaklah berdiri sendiri, 
atau tidak semata-mata tergantung pada bunyi ayatnya saja.  Keadilannya 
ditentukan oleh beberapa faktor sebagai berikut: 
Pertama, bahwa masyarakat patrilineal Arab di zaman Jahiliyah menisbahkan 
seluruh pemilikan harta kepada kaum laki-laki. Maka anjuran Al-Qur‘an untuk 
memberikan satu bahagian kepada perempuan, sebagai pembelaan awal bagi 
mereka, disambut sebagai keadilan oleh kaum perempuan di zaman itu, ketimbang 
tidak dapat bahagian sama sekali seperti di masa jahiliyah. 
Kedua, bahwa di zaman permulaan Islam, partisipasi kaum perempuan dalam 
mencari harta masih sangat minim, disebabkan tradisi keluarga Arab yang 
                                                             
 
12
 Abu hamzah agus hasan bashori, Op. Cit, h. 50. 
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patriarkial, seiring pula dengan SDM perempuan yang masih sangat lemah, 
sehingga perolehan warisan 1:2 sudah memberikan kepuasan dan rasa keadilan 
bagi kaum perempuan.  Hal ini karena pada zaman turunnya Al-Qur‘an praktis 
hanya kaum laki-laki yang bekerja. 
Ketiga, sekarang, di belahan dunia mana pun di zaman moderen ini, segalanya 
telah berubah, yaitu perempuan telah banyak berpartisipasi dalam pencaharian 
nafkah, sehingga kaum laki-laki tidak lagi memonopoli fungsi tersebut.  Bahkan 
seperti yang kita saksikan, peluang perempuan untuk berkarir semakin 
terbuka.  Maka tidak jarang ditemukan perempuan jauh lebih sukses dalam 
karirnya dan secara umum sudah berkontribusi lebih signifikan bagi ekonomi 
keluarga dibanding kaum laki-laki, sehingga penghasilan mereka pun lebih 
banyak dari kaum laki-laki.  Maka sistem kewarisan sudah seharusnya disesuaikan 
secara makro dengan kondisi kekinian seperti itu.
13
 
Dalam Tafsir al-Misbah pembagian warisan dalam karya tafsir ini 
diletakkan dalam konsteks kebutuhan. Perimbangan kebutuhan ini yang 
menjadikan bagian perempuan separuh lebih kecil dari bagian laki-laki. Sebab 
kebutuhan laki-laki terhadap harta lebih besar, seperti tuntutan memberi nafkah 
kepada anak-anak dan istri.
14
 
Dalam bukunya yang lain, M. Quraish Shihab memulai pembahasan ini 
dengan penegasan bahwa QS. An-Nisa‘ ayat 11 berbicara tentang hak anak 
perempuan dan laki-laki Dalam hal waris, bukan hak semua perempuan atau 
                                                             
13
 https://islam-rahmah.com/2013/05/04/hak-waris-bagi-kaum-perempuan. Di akses pada 
tanggal 11 Februari 2019, Pikul 09.00 
14
 4 M. Qurtaish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran, Jilid II, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 353. 
 
 
 
9 
semua laki-laki, dan bukan dalam segala persoalan.
15
 Menurutnya kalimat ini 
penting untuk digaris bawahi karena tidak semua ketentuan agama membedakan 
antara perempuan dan laki-laki. M. Quraish Shihab memberikan contoh, ibu dan 
ayah apabila ditinggal mati oleh anaknya, dan meninggalkan anak laki-laki atau 
anak laki-laki dan perempuan, sang ayah dan ibu memperoleh masing-masing 
bagian yang sama, yakni seeperenam. 
16
 
Dua alasan yang dikemukakan M. Quraish Shihab dalam buku tersebut 
tentang ketentuan ayat ini yaitu: pertama, laki-laki berkewajiban memberi mahar 
dan nafkah kepada istri dan keluarganya. Kedua, laki-laki memiliki keistimewaan 
dalam bidang pengendalian emosi dibandingkan dengan perempuan. Ini 
menunjukkan bahwa pengendalian harta atas dasar pertimbangan akal harus 
didahulukan dari pada atas dasar emosi.
17
 
Quraish Shihab menolak anggapan bahwa ketentuan pada ayat tentang 
waris anak perempuan tidak bersifat final. Menurutnya, anggapan demikian 
didasarkan pada asumsi bahwa ketentuan tersebut untuk ukuran masa Nabi lima 
belas abad yang lalu sudah sangat maju bila ketika itu perempuan tidak memiliki 
hak warisan sedikitpun. Oleh karena itu, untuk saat ini ketentuan tersebut harus 
                                                             
15
 M. Quraish Shihab, Perempuan; dari Cinta Sampai Seks, dari Kawin Mut‘ah Sampai 
Kawin Sunnah, dari Bias Lama sampai Bias Baru, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 261. 
16
 Ibid 
17
 M. Quraish Shihab, Perempuan; dari Cinta Sampai Seks, dari Kawin Mut‘ah Sampai 
Kawin Sunnah, dari Bias Lama sampai Bias Baru, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 262 
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ditinjau kembali dengan berpegang pada prinsip dasar al-Qur‘an tentang keadilan 
dan kesetaraan bahwa warisan antara anak laki-laki dan perempuan harus sama.
18
 
Melihat keadaan diatas , terdapat perbedaan beberapa pendapat para tokoh 
Islam salah satunya Musdah Mulia di dalam pembagian waris. Hal ini yang 
menjadikan ketertarikan peneliti mengangkat tema ini dalam prespektif Tafsir Al-
Misbah yang ditulis oleh Quraish Shihab, seorang tokoh pemikir kontemporer 
yang berbeda latar belakang, budaya serta pengalaman spiritualnya, dengan kedua 
tokoh di atas, tentunya kita akan menemukan sebuah konsep yang tidak sama 
tekait masalah harta warisan. 
D. Batasan Masalah 
Dalam kajian skripsi ini, mempertimbangkan aspek relevansi kajian skripsi 
dan begitu banyaknya ayat-ayat yang membicarakan tentang harta warisan maka 
agar lebih fokus, peneliti membatasi hanya pada surat an-Nisa‘ ayat 11. Yaitu:  
ُِْيفُُ َّٰاللَُُّمُكْيِص ُْ ُيُِْهَيَتىْحاَُق ُْ َفًُءاَسِّوَُهُكُِْنَإفُ  ِْهَيَيخُْوْلۡاُِّظَحُُلْخِمُِسَكَرِللُْمُكِدَلَ َْ َأ َُاُخُلحَُُهٍََلف
َُكََستُاَمِمُُسُد ُّسلاُاَُمٍْى ِّمٍُدِحا َ ُ ِّلُِكلُ ًِ ْي َُ ََبِلۡ َ ُ
ٍُۗفْصِّىلاَُاٍََلفُ ًةَدِحا َ َُْتواَكُِْنإ َ ُ  َكََستُاَم
َُل َ ُ ًٗ َلَُناَكُِْنإًُِ ُِّمَِلِفٌُة َُ ِْخإُ ًٗ َلَُناَكُِْنَإفُ
 
ُُجلُّخلاُ ًِ ُِّمَِلِفُُي َُٰ ََبأُ ًٗ َحِز َ َ ٌَُدل َ ُ ًٗ َلُْهَُكيَُْملُِْنَإفُ
 ٌد
ُُبَسَْقأُ ُْمٍَُّيأُ َن َْ ُزَْدتُ َلَُ  ْمُكُؤَاىَْبأ َ ُ ْمُكُؤَاب َٰاُ ٍٍْۗهيَدُ َْ َأُ َاٍِبُ ْيِص ُْ ُّيُ ٍَتيِص َ ُ ِدَْعبُ ْهِمُُسُد ُّسلا
ًُعَْفوُْمَُكلاًمْيِكَحُاًمِْيلَعَُناَكَُ َّٰاللََُِّنإُ ٍِۗ
َّٰاللََُّه ِّمًُتَضْيَِسفُ ٍۗا 
 
Karena ayat ini mewakili berbagai aspek dalam hal pembagian waris baik bagi 
laki-laki maupun perempuan  secara umum. 
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 M. Quraish Shihab, Perempuan; dari Cinta Sampai Seks, dari Kawin Mut‘ah Sampai 
Kawin Sunnah, dari Bias Lama sampai Bias Baru, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 264 
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E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat 
dijadikan beberapa rumusan permasalahan: 
1. Bagaimanakah penafsiran Quraish Shihab terkait ayat al-Qur‘an yan 
berkaitan dengan bagian harta warisan wanita? 
2. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran tersebut dalam ranah 
keindonesiaan? 
3. Bagaimana nilai keadilan dalam formulasi pembagian waris 2:1 bagi 
perempuan? 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
 Dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Dalam rangka lebih memahami apa makna yang terkandung dalam    
al-Qur‘an terkait bagian harta warisan wanita prespektif tafsir al-
Misbah 
2. Bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang bagaimana 
kontekstualisasi pandangan tersebut dalam ranah keindonesiaan 
b. Kegunaan Penelitian 
1.   Secara teoritis, penelitian ini digunakan untuk memberikan wawasan 
pemikiran umat islam terkait dengan masalah bagian harta warisan 
wanita dalam al-Qur‘an prespektif tafsir al-Misbah. 
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2.  Dilihat dari problem masalah tentang harta warisan  khususnya 
masalah bagian harta warisan wanita dalam al-Qur‘an dalam kajian 
tafsir al-Misbah  dapat digunakan bagi pengembangan ilmu-ilmu 
agama dalam kajian tentang harta warisan ke depan. 
G` Metode Penelitian 
Penelitian mengenai skripsi ini merupakan penelitian kualitatif, penelitian 
ini bukanlah penelitian lapangan, sebaliknya penelitian ini merupakan peneitian 
murni atau penelitian kepustakaan(Library reseach). 
1. Sumber Data 
 Dalam pengumpulan data ini diambil dari beberapa sumber sebagai 
berikut: 
a. Sumber Primer, yaitu‖ Informasi yang secara langsung memiliki 
wewenang dan tanggung jawab untuk pengumpulan dan 
penyimpanan data, sumber-sumber tersebut juga dapat disebut 
sebagai data atau informasi dari satu orang ke orang lain.‖.19 Adapun 
sumber primer kajian ini adalah Kitab Tafsir al-Misbah karya 
Quraish Shihab 
b. Sumber sekunder, yaitu‖ Informasi yang secara tidak langsung 
memiliki wewenang dan tanggung jawab atas informasi yang 
tersedia baginya atau buku yang berkaitan dengan masalah tersebut. 
"Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Buku, 
                                                             
 
19
Muhamad  Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan strategi, (Bandung: 
Angkasa,1993), h. 42 
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Karya Ilmiah, Artikel, Majalah dan lain-lain yang terkait dengan 
tema yang dibahas dalam penelitian ini‖. 
3.Metode Maudhu‘i  
Metode Maudhu'i adalah upaya untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an 
pada tema tertentu, dengan mengumpulkan semua ayat atau sejumlah 
ayat yang dapat mewakili dan menjelaskannya secara keseluruhan untuk 
mendapatkan jawaban atau pandangan Al-Qur'an. secara keseluruhan 
pada tema tertentu, dengan memperhatikan urutan setiap ayat dan sesuai 
dengan asbabun nuzul kalo diperlukan. 
Adapun langkah-langkahnya yaitu : 
1. Menentukan problem yang akan dibahas. 
2. Mengumpulkan seluruh ayat-ayat al-Qur‘an yang berkaitan dengan 
problem tersebut. 
3. Menyusun urutan ayat-ayat yang dipilih sesuai dengan rincian 
masalah dan atau periode turunnya, sehingga terpisah antara ayat-
ayat Makkiyah dan Madaniyah. Ini untuk memahami unsur-unsur 
tahapan dalam implementasi instruksi Al-Qur'an.. 
4. Mempelajari / memahami korelasi (munasabah) dari setiap ayat 
dengan surah di mana ayat tersebut terdaftar (setiap ayat terkait 
dengan tema sentral dari sebuah surah). 
5. Melengkapi materi dengan hadits-hadits yang berkaitan dengan 
masalah yang dibahas. 
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6. Mengatur Garis Besar diskusi dalam kerangka kerja semourna sesuai 
dengan hasil penelitian sebelumnya, sehingga hal-hal yang tidak 
terkait tidak dimasukkan. 
7. Mempelajari semua ayat yang dipilih secara keseluruhan dan 
mengkompromikan antara umum dan spesifik, absolut dan relatif, 
dll. Sehingga pertemuan bertemu di muara tanpa perbedaan atau 
paksaan dalam interpretasi.  
8. Menyusun kesimpulan penelitian yang dianggap sebagai jawaban Al-
Qur'an terhadap masalah yang sedang dibahas.
20
 
 
4. Metode Analisis Data Dan Pengambilan Kesimpulan 
a. Deskriptif Analisis 
      Deskriptif analisis adalah penyelidikan yang menuturkan, 
menganalisa dan mengklasifikasikan, juga menafsirkan data yang ada 
serta menginterpretasikan data yang ada.
21
 Dalam hal ini peneliti 
memaparkan data yang ada yaitu berupa ayat-ayat dalam al-Qur‘an 
yang menggambarkan orang yang paling merugi dan 
mengklasifikasikan juga menafsirkannya. Dalam 
mengklasifikasikannya peneliti melihat bahwa  ayat-ayat yang 
terdapat dalam Al-Qur‘an menggambarkan tentang bagian harta 
warisan bagi wanita 
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 Abdullah, Taufiq dan Karim, Rush (ed), Metodologi Penelitian Agama, Tiara Wacana, 
Yogyakarta,1989,hal. 141 
 
21
Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1985), h. 139 
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b. Analisis Kontekstual 
 Analisis kontekstual adalah ―Metode yang menghasilkan atau 
memadukan perkembangan masa lampau, kini dan mendatang‖. 
Metode ini digunakan untuk data al-Qur'an dan data hadits sebagai 
pusat dan diterapkan masa lalu, sekarang, dan masa depan.
22
 Jadi 
makna yang tersirat dari ayat-ayat Alquran dan hadis dimulai dengan 
pemahaman kontekstual. 
    Metode Analisis kontekstual ini peneliti gunakan untuk 
memahami ayat-ayat yang berbicara tentang bagian harta warisan bagi 
wanita karena untuk memahami suatu ayat harus mengetahui konteks 
pada saat ayat itu diturunkan, baik mengenai asbab an-Nuzulnya 
maupun budaya atau latar sosial, maka peneliti mengaitkannya pada 
masa sekarang dan masa yang akan datang, maka dalam hal ini peneliti 
lebih fokus pada ayat-ayat ayat itu berbicara tentang bagian warisan 
bagi perempuan. 
   Selanjutnya, sebagai langkah terakhir adalah menarik kesimpulan 
dengan menggunakan metode deduktif yang merupakan cara 
menganalisis objek tertentu dengan mulai dari pengamatan hal-hal yang 
bersifat umum, kemudian menarik kesimpulan yang spesifik.
23
 
 Setelah peneliti menggambarkan masalah-masalah yang berkaitan 
dengan bagian warisan bagi perempuan dalam al Qur'an (Studi Tafsir 
                                                             
 
22
M. Nur Ikhwan, Memasuki Dunia al-Qur‟an, (Semarang: Lubuk Karya, 2001), h. 69-70 
        
23
Winarno Surakhmad, Op. Cit. h. 141 
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al-Misbah) secara umum, maka disimpulkan melalui observasi dan 
kemudian disimpulkan secara singkat, sehingga bagian warisan bagi 
perempuan dalam al-Qur'an (studi tentang Tafsir al-Misbah) dapat 
ditarik dan dijawab sebagaimana mestinya. 
 
H. Tinjauan Pustaka 
 Di era ini, tentu saja karya ilmiah atau penelitian bukanlah hal baru, 
walaupun ada judul penelitian baru, mau tidak mau harus diakui bahwa penelitian 
ilmiah bukanlah hal baru, tetapi kemudian tidak membuat kita berhenti dan tidak 
mau menulis yang baru bekerja, karena meskipun sama masih akan ada sisi yang 
berbeda, seperti halnya dengan judul penelitian Skripsi ini yang berjudul 
“BAGIAN HARTA WARISAN PEREMPUAN DALAM ALQUR’AN (STUDI 
TAFSIR AL-MISBAH)” Kajian tentang warisan bukanlah hal baru, pada peneliti 
sebelumnya telah diteliti oleh seorang yang lebih dulu, yaitu: 
1. Fachrurodzy, Mahasiswa jurusan hukum keluarga, fakultas syariah 
dan hukum UIN Syarif Hidayatullah jakarta tahun 2015. Skripsinya 
berjudul “Hak Waris dalam Kandungan Perspektif Fikih Konvensional 
dan Kompilasi Hukum Islam (KHI)”. Menjelaskan bahwa dalam 
Yurisprudensi konvensional, seorang anak dalam kandungan adalah 
pewaris yang berhak menerima warisan jika ada alasan untuk menerima 
warisan. Dan segera selesaikan kasus pembagian warisan anak di dalam 
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rahim, jika ada kasus pembagian warisan yang kemungkinan akan 
menjadi ahli waris anak di dalam rahim. 
2.  Laila Rahmawati, Mahasiswa Ahwal Syahsiyah, fakultas syariah IAIN 
Walisongo Semarang tahun 2009, Skripsinya  dengan judul hak dan 
kewajiban ahli waris (studi komparatif hukum islam dan kuh perdata). 
Menjelaskan bahwa dalam KUH Perdata, ahli waris dapat membebaskan 
diri dari tanggung jawab beban pewaris pewaris, kemudian hukum Islam 
memerintahkan ahli waris bahwa sebelum warisan dibuka dan 
didistribusikan, itu harus dibersihkan terlebih dahulu dari semua 
pembiayaan pihak yang meninggal. Jadi, pada prinsipnya, kesetaraan 
antara KUH Perdata dan Hukum Islam terhadap hak dan kewajiban ahli 
waris adalah bahwa dua sistem hukum pada prinsipnya meletakkan hak 
dan kewajiban kepada ahli waris. Perbedaannya adalah bahwa dalam 
hukum Islam yang diterimanya adalah ahli waris bersih setelah dikurangi 
semua biaya. Sedangkan dalam perspektif KUH Perdata bahwa warisan 
yang diterima oleh ahli waris semuanya adalah warisan kotor yang 
merupakan beban yang harus ditanggung oleh ahli waris. Kesamaan 
antara Hukum Perdata dan Islam yang sebelumnya baik KUH Perdata 
dan hukum Islam memaksakan ahli waris untuk sepenuhnya bertanggung 
jawab atas beban warisan dari ahli waris, tetapi kemudian KUH Perdata 
dan hukum Islam berbeda dalam menanggapi ketika warisan dibuka. 
        Dari judul skripsi di atas memang tema besarnya adalah warisan namun 
tidak dalam prespektif tafsir. Inilah yang membedakan antara skripsi di atas 
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dengan skripsi ini, karena skripsi ini mengkaji tentang bagian harta warisan 
wanita dalam prespektif tafsir al-Misbah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
PEREMPUAN DALAM KEWARISAN ISLAM 
A. Pengertian Waris 
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Al-Qur‘an utuh dan tidak terpecah; ajaran dan hukumnya saling terkait dan 
saling melengkapi.
24
 Al-Qur'an diturunkan untuk kebaikan alam semesta. Ia 
menjadi jalan hidup umat manusia, khususnya umat Islam. Al-Qur'an diturunkan 
kepada Nabi Muhammad mengikuti kebutuhan dan tuntutan dari masalah yang 
ada, yang berarti bahwa ia tidak turun sekaligus.
25
 Salah satu hal yang sangat 
dibanggakan umat Islam dari awal hingga sekarang adalah keaslian al-Qur'an 
yang merupakan kekayaan intelektual Islam yang paling penting dan paling 
berharga..
26
 Umat Islam harus menyadari bahwa al-Qur‘an tidak hanya berisi 
instruksi tentang hubungan antara manusia dan Tuhannya, tetapi juga mengatur 
hubungan manusia satu sama lain (minablum min Allāh wa ḥablum min al-nās), 
bahkan hubungan manusia dengan alam sekitar.
27
 Syariah Islam menetapkan 
ketentuan-ketentuan pewarisan secara sistematis, tertib, dan penuh nilai-nilai 
keadilan. Di dalamnya, hak kepemilikan untuk setiap manusia, baik pria 
maupun wanita, ditentukan oleh hukum. Syariah Islam juga menetapkan hak 
kepemilikan seseorang setelah ia meninggalkan dunia, yang harus diterima oleh 
semua kerabat dan kerabatnya, orang dewasa atau anak-anak, yang semuanya 
menerima hak hukum. .
28
 Ungkapan yang digunakan oleh al-Qur'an untuk 
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Yusuf Qardhawi, pengantar kajian islam: studi analitik konfrehensif tentang pilar-pilar 
substansi, karakteristik, tujuan dan sumber acuan islam, penerjemah: setiawan budi utomo 
(jakarta: pustaka al-kautsar,1997), h. 373 
25
Ahmad syarbani,dimensi-dimensi kesejjatian al-qur‟an: penerjemah: ghajali mukri dan 
ruslan fariadi (yogyakarta: ababil,1996), h.9 
26
Abdul halim, al-quran membangun tradisi kesalehan hakiki, (jakarta: ciputat  
pers,2002), h. 15 
27Ibid… h 3 
28
Abdu manan, aneka masalah hukum perdata islam di indonesia ,(jakarta: 
kencana,2006) h 204-205 
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menunjukkan keberadaan kewarisan dapat dilihat dalam tiga jenis, yaitu al-irṡ, al-
farāiḍ, dan al-tirkah.29 
1.   Al-Irṡ 
Al-Irṡ dalam bahasa Arab adalah bentuk masdar dari kata wariṡa, 
yariṡu,irṡan.Bentuk masdarnya bebrupa kata irṡan, wirṡan, turāṡan, dan 
wirāṡatan. Kata-kata itu berasal dari kata wariṡa yang memiliki arti perpindahan 
harta milik, atau perpindahan pusaka.
30
Kata al-irṡ juga semakna dengan kata 
mīrāṡ ,turāṡ,dan tirkah,  yang artinya warisan.31 
2.   Al-Farāiḍ 
 
Kata faraid adalah bentuk jama dari kata tunggal (al-farīḍah) yang 
bermakna (al- mafrūḍah) atau sesuatu yang diwajibkan.32 Kata farīḍah sendiri 
berasal dari kata farada,yang berarti ketetapan atau ketentuan (al-taqdīr) dari 
Allah Swt.
33
 Kata farīḍah dan yang seasal dengannya terulang 18 kali dalam al-
Qur‟an. 8 kali dalam bentuk kata kerja masa lalu, di antaranya pada QS.Al-
Baqarah (2) :197, QS.Al-Qaṣaṣ (28): 85, serta QS.Al-Aḥzāb (33): 38 dan 50. Satu 
datang, seperti dalam QS. Al- Baqarah (2) : 236 .Di dalam bentuk masdar (kata 
yang menunujuk kepada nama benda dan perbuatan) terulang sembilan 
kali,diantaranya di dalam QS.Al-Baqarah (2):237, QS.Al-Nisā‟ (4) :11 bahasa, 
lafal farīḍah diambil dari kata  (al-farḍ) atau kewajiban yang memiliki makna 
                                                             
29
Ali parman, kewarisan dalam al-qur‟an: suatu kajian dengan pendekatan tafsir tematik, 
(jakarta PT raja grafindo persada,1995), h. 23 
30
Ibid.. h.23 
31
Kamaluddin nurdin marjuni, kamus syawarifiyyah : kamus modern sinonim arab-
indonesia (ciputat : ciputat press grouf , 2009), h. 45 
32
Imron abu amar, fhatul qorib, (kudus : menara qudus, 1983), h. 2 
33
Abdul azis dahlan, Ensiklopedi hukum islam, ( jakarta : ictiar Baru van hoeve, 1996),  h. 
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etimologis dan terminologis.Secara etimologis, kata al-farḍ memiliki beberapa 
arti,diantaranya al Qat  adalah:, al-taqdīr, al-inzāl, al-tabyīn, al-ihlāl, dan al-
„aṭa‟.34 Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. al-Qaṭ„, yaitu ketetapan yang  pasti. Misalnya dalam sebuah ungkapan 
ف―Aku telah menetapkan dengan pasti bagian harta untuk siFulan 
Sebagaimana firman Allah  SWT dalam Surat Al-nisa 
:ُ ُُ ُُ   ُ   ُ    ُُُُ    ُ 
  ُُ ُُُُُُ ُُُُ 
ُ
" bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa 
dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta 
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 
bahagian yang telah ditetapkan”.(QS.AL-Nisa”(4):7). 
 
b. al-Taqdīr, yaitu suatu ketentuan. Sebagaimana firmanAllah SWT dalam 
surat al-Baqarah: 
    ُ ُُ  ُ ُ    
 
 
 
Padahal sesungguhnyaُkamuُsudahُmenentukanُmaharnya,maka 
Bayarlahُ seperduaُ dariُ maharُ yangُ telahُ kamuُ tentukanُ itu”.(QS.Al-
Baqarah(2): 7). 
c. al-Inzāl, yaitu menurunkan. Seperti firmanAllah dalam surat al- Qaṣaṣ: 
 
 ُ ُُ  ُ  ُ  ُُ ُُ ُُ   ُُ ُ   ُ
ُُُ ُُُُُُ
  Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al 
Quran, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali[1142]. 
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Sahabuddin, Ensiklopedi Al-Qur‟ān:Kajian Kosakata, (Jakarta: Lentera hati,2007), h. 
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Katakanlah: "Tuhanku mengetahui orang yang membawa petunjuk dan 
orang yang dalam kesesatan yang nyata"(QS.AL-Qasas(28):(85) 
 
d. al-Tabyīn, yaitu penjelasan. Seperti firmanAllah dalam surat at- Tahrim 
 
 ُ ُُ ُ ُ ُُ  ُ  ُُ ُ   ُ ُُُُُ
―Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepadamu sekalian membebaskan 
diri dari sumpahmu[1486] dan Allah adalah Pelindungmu dan Dia Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana”.(QS.AL-Tahrim (66):2). 
 
 
e. al-Iḥlāl,yaitu menghalalkan sebagai mana firman Allah dalam surat al-   
Aḥzāb: 
 
 ُُُ ُُُُُُُُُ ُُ ُ   ُُ ُُ ُ
ُُ  ُ  ُُُُُ
. tidak ada suatu keberatanpun atas Nabi tentang apa yang telah 
ditetapkan Allah baginya. (Allah telah menetapkan yang demikian) 
sebagai sunnah-Nya pada nabi-nabi yang telah berlalu dahulu[1221]. dan 
adalah ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku,”.(QS.AL-
Ahzab(33):38) 
 
 
f. al-„Atha‟,yaitu pemberian.Seperti dalam pepatah bangsa Arab yang 
berbunyi, 
“aku tidak akan mendapatkan pemberian ataupun pinjaman darinya”. 
 
 
 
3.   Al-Tirkah 
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Kata al-Tirkah merupakan bentuk masdar dari kata taraka,  artinya yang 
ditinggalkan.
35
  kata taraka dalam surat Al-Nisā‟  (4) mengalami pengulangan 
sebanayak lima kali yaitu pada ayat: 7, 11, 12, 33, dan 176 adalah berbentuk 
tunggal māḍi, rahasia terbentuknya  kata-kata taraka dalam bentuk māḍi untuk 
lima ayat dalam Surah al-Nisā 'karena almarhum adalah pewaris. Warisan yang 
akan dijadikan pusaka oleh ahli waris dapat berupa benda dan properti yang 
memiliki nilai material. Seperti benda bergerak, benda tidak bisa bergerak, 
kredit, dll. Dengan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa konsep pewarisan 
yang terdiri dari al-irṡ, al-farāiḍ, dan tirkah, memiliki unsur yang berbeda. Istilah 
pertama mengacu pada penyebab warisan dengan unsur utama adalah hubungan 
pernikahan nasab, dan hubungan wala '. Istilah kedua mengacu pada format 
saham yang akan diterima oleh ahli waris. Dan istilah ketiga mengacu pada 
kewajiban warisan yang harus dipenuhi oleh ahli waris sebelum warisan dibagi 
oleh ahli waris.
36
 
B. Kewarisan Perempuan 
a. Hak Waris Perempuan Sebelum Islam 
 
Sejarawan menyebut periode sebelum kehadiran Islam yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad, sebagai periode kejahiliahan.37 Orang-
orang Arab berkelana dan bertempur. Kondisi wilayah itu selalu 
dikaitkan dengan padang pasir, kurma, unta, kering dan tandus, 
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komite fakultas syariah universitas al-azhar, mesir, hukum waris, penerjemah : addys 
aldizar dan fhaturrahman, ( jakarta: senayan  abdi fublishing, 2004), h.12 
36
Saskar , Kamus Arab-Indonesia: Terlengkap, Mudah, dan Praktis, (Jakarta: Senayan 
Publising, 2011), h. 133. 
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Ali parman, Op. Cit , h. 30-32 
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mengharuskan mereka untuk hidup penuh keberanian dan kekerasan.
38
 
Mata pencaharian utama mereka adalah perdagangan yang dilakukan 
dengan perjalanan panjang dan keras. Permusuhan antara suku-suku 
dan suku-suku lain sering menyebabkan peperangan, para pemenang 
berhasil membawa rampasan. Beberapa hal ini mempengaruhi 
kematangan cara berpikir mereka yang sepenuhnya bergantung pada 
kekuatan fisik.
39
 Tradisi pewarisan jahili Arab menggunakan sistem 
warisan orang-orang sebelum mereka.
40
 Atau berpegang teguh pada 
tradisi yang telah diwarisi dari leluhur atau leluhur mereka. Hukum 
waris sebelum Islam sangat dipengaruhi oleh sistem sosial yang 
diadopsi oleh komunitas yang ada. Sebelum Islam datang, anak-anak 
dan perempuan sama sekali tidak berhak menerima warisan dari 
pewaris pewaris (orang tua atau saudara). Dengan dalih bahwa anak-
anak dan perempuan tidak bisa ikut perang untuk membela rakyat dan 
suku mereka.
41
  Mereka mendedikasikan warisan mereka untuk mereka 
yang bertempur, bukan untuk keturunan mereka.
42
 Perempuan juga 
diperlakukan tidak lebih dari barang dagangan. Mereka tidak hanya 
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Abu su,ud islamologi, sejarah, ajaran  dan peranannya dalam peradaban  umat 
manusia, (jakatra : rineka cipta, 2003), h. 16 
39
Abu Su,ud, Islamologi: Sejarah, Ajaran ,dan Peranannya dalam Peradaban Umat 
Manusia, (Jakarta: Lentera Hati, 1998),  h. 7. 
40
Moh.Muhibbin dan Abdul Wahid, Hukum kewarisan Islam sebagaiv pembaharu hokum 
positif di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2000), h. 32 
41
Abdul manan,aneka masalah hukum perdata islam di indonesia.(jakarta : kencana, 
2006), h.195  
42
Syaikh Imamal-Qurthubi,Tafsir Al-Qurthubi, Juz V, penerjemah: Ahmad Rijali Kadir, 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), h. 147. 
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diperbudak, tetapi juga dapat diwarisi sebagai property .
43
 Orang-orang 
Arab dari ketidaktahuan dengan tegas menyatakan, "bagaimana kita 
bisa memberikan warisan kepada orang-orang yang tidak bisa dan 
tidak pernah menunggang kuda, tidak dapat membawa senjata, atau 
berperang melawan musuh?‖.44 
 Tradisi warisan pada masa ketidaktahuan, berpegang teguh pada 
tradisi yang telah diwariskan oleh leluhur atau leluhur mereka. Mereka 
melarang wanita menerima warisan, karena mereka melarang anak-
anak.
45
 Adapun karena orang Arab sebelum Islam (Jahiliyah) berhak 
menerima warisan adalah sebagai berikut: 
1. kekerabatan, warisan karena kekerabatan tidak cukup jika tidak 
disertai dengan tiga syarat yaitu laki-laki, dewasa dan kuat 
dalam perang.
46
 
2. janji  setiakesepakatan dua pihak dalam kasus-kasus tertentu 
dapat memperkuat mereka sebagai ahli waris.
47
 Kesepakatan 
terjadi antara dua pihak yang saling berhadapan dengan 
mengatakan "hidup saya adalah hidup Anda, kematian Anda 
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 Abu Ja„far Muḥammad bin Jarīral-Ṭabārī, Tafsīral-Ṭabārī, Jilid VI, Penerjemah: 
Akhmad Affandi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), h. 533. 
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Nurjannah  Ismail,  Perempuan  Dalam  Pasungan:  Bias  Laki-laki  dalam Penafsiran, 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 1999), h.33 
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Moh.Muhibbin dan Abdul Wahid, Op. Cit, h. 32 
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Muhammad Ali Ash-Shabuni, Pembagian Waris Menurut Islam,penerjemah: A.M. 
Basalamah, (Jakarta: CV al-Hidayah, 2004), h. 21 
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Pada zaman ini, tidak diberikan hak waris kepada anak laki-laki yang lemah dan bahkan 
kaum perempuan tidak sedikit pun mendapatkan harta warisan dari indikasi ini terlihat bahwa laki-
laki lebih dominan dari perempuan, dengan urutan prioritas bahwa anak,suami, saudara laki-laki, 
kakek, dan paman merupakan ahli waris utama. Lihat Ahmad Musthafa al- Maraghi,TafsirAl-
Maraghi, Jilid: IV, (Mesir: Musthafaal-Babal-Halabi,1974), h. 34525 
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juga kematian saya, saya mewarisi Anda dan Anda juga 
mewarisi saya, perjuangan saya adalah perjuangan Anda juga". 
Jika pihak lain menerima apa yang dikatakan, maka sumpah itu 
berlaku di antara keduanya.
48
 
3. Pengangkatan anak, pengangkatan anak-anak orang lain untuk 
menjadi anak-anak mereka sendiri yang kemudian dijadikan 
pewaris, adalah salah satu program utama orang-orang Arab 
jahili untuk tujuan kekuatan perang.
49
 Dalam arti tertentu, salah 
satu dari mereka menganggap anak orang lain sebagai anaknya 
menggantikan anaknya sendiri.
50
 Kehadiran anak adopsi 
dimasukkan sebagai keluarga besar ayah yang status hukumnya 
sama dengan anak kandung, termasuk sebagai ahli waris. 
Sementara hubungan dengan ayah kandungnya terputus.
51
 
Tradisi mengadopsi anak-anak telah ada dalam masyarakat 
sebelum Islam, pada kenyataannya itu adalah budaya yang 
masih berkembang di sebagian besar negara-negara Timur 
Tengah dan Eropa sampai sekarang.
52
 Sayyid Qutb
53
 
menjelaskan bahwa masalah adopsi dan panggilan anak-anak 
selain dengan nama ayah biologis mereka, muncul dari 
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kekacauan dalam pembentukan rumah tangga dan 
pengembangan masyarakat secara keseluruhan. 
 
b. Sejarah Hak Waris Bagi Perempuan  
      Pada masa pra-Islam, perempuan tidak memiliki otonomi 
terhadap diri mereka sendiri. Terhadap wanita mereka menunjukkan 
sikap negatif, hak-hak mereka dirampas, sehingga setiap kelahiran 
seorang gadis akan dikubur hidup-hidup karena dianggap memalukan 
martabat keluarga. kehadiran seorang gadis. Dia diperdagangkan 
seperti budak. Dia mewarisi, tetapi tidak mendapatkan hak waris, 
bahkan beberapa dari mereka diperlakukan sebagai benda mati, tak 
bernyawa, dihancurkan segera setelah dia meninggal, dikeluarkan dari 
"hukum keabadian". Pada dasarnya, dia dianggap berbeda dengan 
pria.
54
  Posisi perempuan dalam pandangan masyarakat pra-Islam 
sangat rendah dan tercela, mereka tidak menganggapnya sebagai 
manusia yang memiliki roh, atau hanya menganggapnya dari roh yang 
tercela. Bagi mereka, wanita adalah basis kejahatan dan sumber 
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 Nama Asli beliau adalah Sayyid Qutb Ibrahim Husain Syadzili,beliau dilahirkan pada 
tahun 1906 dikampung Mausya,KotaAsyut, Mesir Tengah. Dia adalah putra tertua dari ima 
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AbuSayyid, h. 364. 
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bencana.
55
 Islam pada dasarnya adalah revolusi kemanusiaan yang 
hebat (humanisme), sebuah revolusi untuk membebaskan orang dari 
perbudakan dan tunduk kepada selain Penciptanya. Sebuah revolusi 
dalam dunia pikiran, hati dan perasaan, dan merupakan revolusi dalam 
dunia nyata (realitas) dan implementasi (aplikasi).
56
 Di awal sejarah 
Islam, wanita memperoleh kemerdekaan dan suasana batin yang 
cerah.
57
 Di bawah naungan Islam, perempuan menempati posisi yang 
belum pernah diperoleh dalam sistem apa pun sebelumnya. Islam 
diturunkan untuk menyempurnakan ajaran,
58
 baik periode jahiliyah dan 
periode Islam awal diturunkan. Hukum waris pada masa-masa awal 
Islam tidak berubah, karena pada saat itu memprioritaskan ajarannya 
pada pembentukan aqidah. untuk mengikuti ketentuan baru yang 
digariskan oleh Tuhan.
59
 Jika pada periode sebelum Islam dasar 
warisan terdiri dari ikatan darah, janji setia, dan adopsi anak-anak, 
maka pada awal Islam, tiga basis warisan terus ditambah dengan 
pindah dari Mekah ke Madinah, bersumpah setia antara dua orang dan 
karena ikatan yang mengikat persaudaraan antara Muhajirin dan 
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Ansar.
60
  Kemudian dalam perkembangan selanjutnya, satu per satu 
penyebab warisan ditumpahkan oleh syari'at Islam, sehingga yang 
tersisa hanyalah kekerabatan. Ketika Islam datang, semua bentuk 
penganiayaan dan beban berat yang dibebankan pada perempuan, baik 
dari keluarga, kerabat, dan masyarakat secara keseluruhan 
dihilangkan.
61
 
C. Pandangan Ulama Tentang Waris 
Prof.Dr.H.Mahmud Yunus
62
 menjelaskan jika seorang muslim 
meninggal yang harus dipegang pertama adalah sesuatu yang 
berhubungan dengan simayat, seperti membayar hutang, baik hutang 
kepada Tuhan, seperti zakat, atau untuk sesama manusia. Setelah semua 
hutang selesai, surat wasiat 63 mayat, umpamanya ia berwasiat supaya 
sebagian hartanya diwakafkan untuk masjid atau madrasah atau untuk 
kemenakannya yang menjadi waris menurut adat negerinya, tetapi tidak 
menjadi waris menurut hukumsyara‟. Tetapi wasiat itu hanya dapat 
dilaksanakan kalau tidak lebih dari 1/3 (sepertiga) harta pusaka. Wasiat 
yang lebih dari 1/3 harta pusaka dapat dibatalkan kelebihannya itu. 
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Setelah selesai segalanya, barulah  dibagi harta pusaka mayat menurut 
Islam.64 Dalam pelaksanaan wasiat ulama fiqih mensyaratkan bahwa 
orang yang  menerima wasiat bukan salah seorang yang  berhak 
mendapatkan warisan dari   berwasiat,kecuali apabila ahli waris lainnya 
membolehkannya .Dengan demikian kebolehan wasiat kepada ahliwaris 
sangat tergantung kepada restu ahli waris lainnya. Dan wasiat yang 
dibuat untuk kerabat dekat yang lain (yang bukan ahli waris) masih 
diperbolehkan.65 Menurut juris hokum Islam, larangan berwasiat kepada 
ahli waris yang telah ditentukan pembagian warisannya adalah agar tidak 
ada kesan bahwa wasiat menunjukkan perbedaan kasih sayang antara 
sesame ahli waris yang pada akhirnya dapat menyulut perselisihan 
diantara ahli waris yang ditinggalkan orang yang wafat.66 
 Prof.Dr.H. Mahmud Yunus juga menjelaskan dalam ayat-ayat waris 
bagaimana pembagian harta warisan si mayat,  supaya setiap orang  Islam 
mengikutinya. Barang siapa yang mengikutinya akan berbahagia di dunia 
dan akhirat, dan siapa yang melanggarnya akan di masukkan kedalam 
neraka serta kekal di dalamnya. Keterangan surat al-Nisā‟ ayat 11 
Sedangkan untuk anak laki-laki, dua bagian untuk anak perempuan, 
pelajarannya adalah seorang anak laki-laki harus menghabiskan dirinya 
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sendiri, istri dan anak-anaknya, sehingga ia mendapat dua bagian. Adapun 
putrinya, dia hanya membawa dirinya sendiri. Jika dia menikah, mata 
pencahariannya ditanggung oleh suaminya.
67
.  Namun, para ahli modern 
mencoba melihat masalah warisan perempuan sesuai dengan prinsip 
keadilan gender. Salah satunya adalah Munawir Sjadzali yang menyatakan 
bahwa masalah warisan bagi perempuan sama dengan masalah 
perbudakan. Dalam Syariah tradisional, Islam mendukung penghapusan 
perbudakan. Tetapi sampai Nabi Muhammad wafat, Islam tidak 
menghapus perbudakan. Perbudakan  masih dilegitimasi al- Qur‟an seperti 
QS. Al-Nisā‟ : 3, QS. Al-Mu‟minūn : 4, QS.Al-Aḥzāb : 52, dan QS. Al-
Ma„arij : 30. Namun pada abad 20, ketika umat manusia sepakat 
menghapus perbudakan, kaum muslimin juga sepakat untuk menghapus, 
meskipun ayat yang berkaitan dengan perbudakan adalah qaṯ‘i. Hingga 
hari ini pun, tidak ada satu ulama modern yang melegitimasi perbudakan 
berdasarkan ayat-ayat tadi. Sebab situasi modern berbeda dengan masa 
Nabi Muhammad, dimana hak-hak sipil yang diakui dalam deklarasi HAM  
mengharuskan tidak adanya diskriminasi berdasarkan kelamin, maka hak-
hak waris  perempuan  harusnya  disamakan,  yaitu  satu  orang  
perempuan berbanding satu orang laki-laki. 
68
Hal ini sama dengan 
pendapat Nasr Hamid Abu Zayd
69
. Pada abstrak sipemikirannya, 
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khususnya permasalahan hak kewarisan perempuan, Abu Zayd mampu 
menghadirkan sebuah pemikiran yang berbeda dari ulama lain dan tampak 
lebih realistis, dimana ia mensejajarkan posisi laki-laki dan  perempuan 
(1:1). 
70
Pemaknaan terhadap ayat-ayat yang berhubungan dengan 
kewarisan tidak hanya di lihat dari tekstual gramatikalnya saja, tetapi juga 
harus ditinjau dari setting sosial dan semangat perubahan yang di galang 
al- Qur‟an. Penentuan tentang pembagian kewarisan antara laki-laki dan 
perempaun 2 : 1 harus di pahami sebagai perubahan dari ketidak adilan ke 
arah persamaan derajat laki-laki dan perempuan. Kalau kemudian hak 
waris itu di landaskan pada kemampuan penguasaan sosial ekonomi, maka 
ketika hal ini di lihat dalam kacamata kontemporer dimana peran serta 
antara laki-laki dan perempuan sudah sebanding, pembagian yang sepadan 
(1 : 1) mutlak diterapkan
71
. 
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BAB III 
MUHAMMAD QURAISH SHIHAB DAN TAFSIR AL-MISBAH 
 
A. Sekilas Tentang Tafsir Al-Misbah 
 
1. Biografi Muhammad Quraish Shihab 
Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab. Ia dilahirkan pada 
16 Februari 1944 di Rapang, Sulawesi Selatan. Dia berasal dari keturunan Arab 
yang berpendidikan. Nama ayahnya adalah Prof. Abdurrahman Shihab, profesor 
di bidang tafsir dan juga tercatat pernah menjabat sebagai rektor Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) 1959-1965 dan IAIN Alaudin Ujung Pandang 1972-
1977. Sebagai putra seorang guru yang hebat, Muhammad Quraish Shihab 
menerima motivasi awal dan benih cinta untuk bidang studi tafsir dari ayahnya, 
yang seringkali pada waktu tertentu sang ayah memberikan nasihatnya, sebagian 
besar dalam bentuk ayat-ayat Alquran. Muhammad Quraish Shihab telah berjuang 
dan mencintai Quran sejak usia 6-7 tahun. Dia mengikuti bacaan al-Qur‘an yang 
dipegang oleh ayahnya sendiri.
72
 
Pendidikan formal Muhammad Quraish Shihab di Makassar dimulai dari 
sekolah dasar hingga kelas 2 di sekolah menengah pertama. Pada tahun 1956, ia 
dikirim ke kota Malang untuk "nyantri" di Pondok Pesantren Darul Hadits al-
Faqihiyah. Karena ketekunannya belajar di pesantren, 2 tahun berikutnya ia sudah 
mahir berbahasa Arab. Melihat bakat Arabnya, dan ketekunannya untuk 
memperdalam studi Islamnya, Muhammad Quraish Shihab dan adiknya Alwi 
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Shihab dikirim oleh ayahnya ke Kairo al-Azhar melalui beasiswa dari Pemerintah 
pada tahun 1958 dan diterima di kelas dua Iadiyah al -Azhar (tingkat SMP) / 
Tsanawiyah di Indonesia) hingga menyelesaikan tsanawiyah al-Azhar. 
  Setelah itu, ia melanjutkan studinya di Universitas al-Azhar di Fakultas 
Usuluddin, Departemen Interpretasi dan Hadis. Pada 1967 ia meraih gelar  Lc. 
Dua tahun kemudian (1969), Quraish Shihab meraih gelar  MA di departemen 
yang sama dengan tesis berjudul "al-I'jaz al-Tasyri'i al-Quran al-Karim (keajaiban 
al-Karim al-Karim dari hukum aspek)." Pada 1980, Quraish Shihab kembali 
mencari ilmu dari almamaternya, al -Azhar Kairo, yang mengkhususkan diri 
dalam studi tafsiri al-Qur‘an. Dia hanya perlu dua tahun untuk mendapatkan gelar 
doktor di bidang ini pada tahun 1982. Disertasinya yang berjudul "Nazhm al-
Durar li al-Biqa'i, Tahqiq wa Dirasah ( Studi dan analisis keaslian Buku al-Biqaa'i 
Nazhm al-Durar) "berhasil dipertahankan dengan peradilan Summa Cum Laude 
disertai dengan penghargaan tingkat pertama (Mumtaz ma'a Martabah al-Syaraf 
al-Ula). Ia menjadi orang pertama di Asia Tenggara. yang meraih gelar doktor 
dalam ilmu al-Quran di Universitas al-Azhar di Mesir. 
2. Riwayat Intelektual dan Karir 
Pada tahun 1973, Muhammad Quraish Shihab dipanggil kembali ke 
Makassar oleh ayahnya, yang pada waktu itu adalah rektor, untuk membantu 
mengelola pendidikan di IAIN Alauddin Ujung Pandang. Dia adalah wakil rektor 
bidang akademik dan kemahasiswaan hingga 1980. Alhasil setelah itu, 
Muhammad Quraish Shihab juga dipercaya dengan berbagai posisi, seperti 
koordinator Universitas Swasta VII Wilayah Indonesia Timur, asisten pemimpin 
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kepolisian Indonesia Timur di lapangan. bimbingan mental, dan serangkaian 
posisi lain di luar kampus. Di tengah-tengah jadwalnya yang sibuk, dia masih 
punya waktu untuk menyelesaikan sejumlah tugas penelitian, termasuk Penerapan 
Kerukunan Kehidupan Beragama di Indonesia (1975) dan Masalah Wakaf di 
Sulawesi Selatan (1978). Pada tahun 1984, Muhammad Quraish Shihab 
dipindahkan dari IAIN Alaudin ke Fakultas Usuluddin di IAIN Syarif 
Hidayatullah, Jakarta. Di sini ia aktif mengajar bidang Tafsir dan ‗Ulum al-Quran 
di Program S1, S2 dan S3. Selain menjalankan tugas utamanya sebagai dosen, ia 
juga dipercaya memegang jabatan sebagai Rektor IAIN Jakarta selama dua 
periode (1992-1996 dan 1997-1998). Setelah itu ia dipercaya untuk memegang 
posisi Menteri Agama selama kurang lebih dua bulan pada awal 1998, hingga 
kemudian ia diangkat sebagai Duta Besar Luar Biasa Republik Indonesia dalam 
kekuasaan penuh di tiga negara, yaitu Republik Arab Mesir, Republik dari 
Djibouti dan Somalia, berdomisili di Kairo. 
Selain itu, Muhammad Quraish Shihab juga dipercaya untuk menduduki 
posisi Ketua Pusat Majelis Ulama Indonesia (MUI) (1984), anggota Departemen 
Pentashhih al-Quran Kementerian Agama (1989) dan Anggota Pendidikan 
Nasional. Dewan Penasihat (1989). Ia juga terlibat dalam beberapa organisasi 
profesional, termasuk di Ikatan Intelektual Muslim Indonesia (ICMI). Selanjutnya 
ia juga terdaftar sebagai Manajer Asosiasi Ilmu Syariah, dan Manajemen 
Konsorsium Ilmu Agama di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Kegiatan 
lain yang juga dia lakukan adalah sebagai Dewan Editorial Studia Islamika: jurnal 
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Indonesia untuk Studi Islam, ‗Ulum al-Quran, Mimbar‗ Ulama, dan Refleksi pada 
jurnal Studi Agama dan Filsafat. Semua publikasi ini ada di Jakarta. 
Selain kegiatan yang disebutkan di atas, Muhammad Quraish Shihab juga 
dikenal sebagai penulis dan pembicara yang dapat diandalkan. Berdasarkan latar 
belakang ilmiah yang kuat yang ia jalani melalui pendidikan formal dan didukung 
oleh kemampuannya untuk mengekspresikan pendapat dan ide-ide dalam bahasa 
yang sederhana, tetapi kecenderungan berpikir yang lugas, rasional, dan moderat, 
ia muncul sebagai dosen dan penulis yang dapat diterima oleh semua tingkatan 
masyarakat. Dia melakukan kuliah ini di sejumlah masjid bergengsi di Jakarta, 
seperti Masjid al-Tin dan Fathullah, di pejabat pemerintah seperti studi Istiqlal 
dan di sejumlah stasiun televisi atau media elektronik, terutama di bulan 
Ramadhan. Beberapa stasiun televisi, seperti RCTI dan Metro TV, memiliki 
program khusus selama Ramadhan yang dipeliharanya.
73
 
3. Karya-Karya Muhammad Quraish Shihab 
Karya-karya ilmiah pemikiran Muhammad Quraish Shihab yang dapat 
ditemukan para penulis, di antaranya:  
a. Membumikan al-Quran (Bandung: Mizan, 1994), berisi deskripsi 
tentang ilmu al-Qur‘an dan tafsir serta studi tentang tafsir tematik 
dari berbagai masalah di masyarakat.  
b. Mukjizat al-Quran: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Aspek 
Ilmiah, dan Pemberitaan Gaib (Jakarta: Republish, 2007), berisi 
kajian tentang kemukjizatan al-Quran. 
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c. Sejarah dan ‗Ulum al-Quran, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), 
berisi kajian tentang sejarah dan„Ulum al-Quran. 
d. Logika Agama; Kedudukan Wahyu dan Batas-Batas Akal dalam 
Islam(Jakarta: Lentera Hati, 2007), berisi studi tentang posisi 
wahyu dan batasan akal manusia dalam Islam.  
e. Yang Halus dan Tak Terlihat: Malaikat dalam al-Quran(Jakarta: 
Lentera Hati, 2010), berisi kajian tentang Malaikat dalam al-Quran 
f. Haji Bersama M. Quraish Shihab(Bandung: Mizan, 1999), berisi 
kajian tentang berbagai hal seputar haji dalam pandangan Islam. 
g. Shalat Bersama M. Quraish Shihab(Jakarta: Abdi Bangsa), berisi 
kajian tentang hal-hal yang berkaitan dengan shalat menurut Islam.  
h. Puasa Bersama Quraish Shihab(Jakarta: Abdi Bangsa); berisi 
kajian tentang hal-hal yang berkaitan dengan puasa menurut Islam.  
i. Fatwa-Fatwa (Bandung: Mizan, 1999), berisi kumpulan fatwa 
Muhammad M. Quraish Shihab terhadap berbagai persoalan 
keagamaan. 
j.  Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 
1994), berisi studi dan pandangan tentang berbagai masalah 
kehidupan di masyarakat. 
k. Wawasan al-Quran (Bandung: Mizan, 1996), berisi tafsir tematik 
tentang berbagai masalah kehidupan di masyarakat. 
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l. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran(Bandung: 
Mizan, 2004), berisi tentang penafsiran terhadap al-Quran lengkap 
30 juz.  
m. Yang Halus dan Tak Terlihat: Setan dalam al-Quran (Jakarta: 
Lentera Hati,2010), berisi kajian tentang setan dalam al-Quran.  
n. Yang Halus dan Tak Terlihat: Jin dalam al-Quran(Jakarta: Lentera 
Hati, 2010), berisi kajian tentang Jin dalam al-Quran.  
Dari banyak karya Muhammad Quraish Shihab di atas, dapat 
disimpulkan bahwa karya-karya ini adalah studi tentang Muhammad Quraish 
Shihab pada Alquran, pola pikir Quraish Shihab. 
4. Pemikiran M. Quraish Shihab Terhadap Tafsir 
Muhammad Quraish Shihab berpendapat bahwa Alquran yang memiliki 
bahasa mempesona, editor yang teliti dan mutiara pesan yang indah. Setelah 
menyampaikan hati orang-orang yang ditemuinya terkesan. Keajaiban atau 
keistimewaan Alquran, menurut Muhammad Quraish Shihab ada tiga aspek yaitu 
dalam keakuratan dan keindahan editornya, isyarat ilmiahnya, dan dakwah yang 
tak terlihat di masa lalu yang ia ungkapkan.
74
 Adapun fungsi al-Quran sebagai 
hudan li al-Nas ditujukan kepada seluruh umat manusia terdapat pada Qs.al-
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Baqarah ayat 185.
75
 Namun yang memfungsikannya dengan baik,hanyalah orang-
orang yang bertaqwa di dalam Qs.al-Baqarah ayat 2.
76
 
Namun, menurut Muhammad Quraish Shihab, kenyataan menunjukkan 
bahwa banyak orang tidak memahami al-Qur‘an dengan baik dan benar, meskipun 
harus diakui bahwa itu tidak biasa bagi orang yang tertarik menghadapi hambatan 
yang tidak mudah diatasi, seperti keterbatasan dalam hal waktu atau pengetahuan 
berdasarkan buku referensi yang sesuai; yaitu, dalam hal cakupan informasi, yang 
jelas dan memadai, tetapi tidak berkepanjangan. Karena itu, adalah tugas para 
ulama untuk memperkenalkan al-Qur‘an dan menyampaikan pesannya sesuai 
dengan kebutuhan dan harapan mereka. 
Muhammad Quraish Shihab juga mengatakan bahwa Alquran adalah 
kumpulan ayat-ayat. Ayat pada dasarnya adalah tanda dan simbol yang muncul. 
Namun, simbol tidak dapat dipisahkan dari sesuatu yang lain yang tidak eksplisit, 
tetapi tersirat, ketika konsep interpretasi dan ta'wil diperkenalkan. Hubungan 
antara keduanya, antara makna eksplisit dan makna tersirat, terjalin sedemikian 
rupa sehingga jika tanda-tanda dan simbol dipahami oleh pikiran, maka makna 
tersirat - Insya Allah, terima kasih atas bantuan Tuhan - juga akan dipahami oleh 
jiwa seseorang.
77
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Muhammad Quraish Shihab menjelaskan bahwa, para editor al-Qur‘an 
sangat indah, sebuah surat dengan makna. Selain itu, ia juga selaras dengan 
tingkat kecerdasan dan pengetahuan pembacanya. Karena itu, penafsirannya tidak 
pernah kering. Dari waktu ke waktu, sesuatu didengar atau dibaca sesuatu yang 
baru, sesuai dengan perkembangan zaman dan pengetahuan. 
Muhammad Quraish Shihab mengatakan bahwa penafsiran al-Qur'an 
adalah penjelasan dari kata-kata Tuhan sesuai dengan kemampuan manusia. 
Kemampuan ini bertingkat, sehingga apa yang ditafsirkan dan diperoleh oleh 
penafsir al-Qur'an juga bertingkat. Kecenderungan manusia juga berbeda, 
sehingga apa yang dilayani dari pesan-pesan Ilahi dapat berbeda satu sama lain. 
Keberadaan seseorang dalam lingkungan budaya atau kondisi sosial, dan 
perkembangan ilmu pengetahuan, juga tidak memiliki pengaruh kecil dalam 
menangkap pesan-pesan al-Qur‘an. Keagungan firman Tuhan dapat 
mengakomodasi semua kemampuan pikiran, kecenderungan dan kondisi yang 
berbeda.
78
 
Muhammad Quraish Shihab juga mengatakan bahwa para penafsir 
diharuskan untuk menjelaskan nilai-nilai Alquran sejalan dengan perkembangan 
masyarakat mereka, sehingga Alquran benar-benar dapat berfungsi sebagai 
panduan, pemisah antara haq dan kesombongan, serta cara untuk setiap masalah 
hidup yang dihadapi. Selain itu, penafsir juga diharuskan untuk menghapus 
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kesalahpahaman Alquran atau isi ayat-ayatnya, sehingga pesan-pesan Alquran 
diterapkan dengan sepenuh hati dalam kehidupan pribadi dan masyarakat.
79
 
Muhammad Quraish Shihab juga banyak menekankan untuk memahami 
wahyu Ilahi secara kontekstual dan tidak hanya terpaku pada makna tekstual 
sehingga pesan-pesan yang terkandung di dalamnya dapat difungsikan dalam 
kehidupan nyata. Namun mereka tetap menganut aturan interpretasi yang 
dianggap standar, sehingga orang tidak dengan mudah mengklaim pendapat 
sebagai pendapat al-Qur‘an. 
A. Penafsiran Al- Misbah Tentang Waris Bagi Perempuan 
1. Ayat-Ayat  Yang Dikaji ( Q.S. An-Nisa Ayat 11  dan 12 ) 
Didalam Al-Qur‘an Allah secara rinci menjelaskan ayat-ayat mengenai waris dalam 
surat  An-Nisa yakni sebagai beikut : 
1. Qs. An-Nisa Ayat 11 : 
   ُُمُكيِصُُيُٱَُُللُُّ ِّظَحُ ُلۡخِمُ ِسَكَرِللُ ۡۖۡمُكِد ََٰل َۡ َأُ ِٓيفٱُ ِهَۡيَيخُوۡلُُۡ َق ُۡ َفُ ٗٓءاَِسوُ َهُكُ ِنَإفٱُِهَۡيَتىۡحُُاَمُ َاُخُلحُ َُهٍََلف
ُ َاٍََلفُ ٗةَدِح ََٰ ُ َۡتواَكُنِإ َ ُ َۡۖكََستٱُ
 ُفۡصِّىلُُ اَُمٍۡى ِّمُ ٖدِح ََٰ ُ ِّلُكِلُ ًِ ۡي َُ ََبِلۡ َٱُُسُد ُّسلََُُستُ اَمِمَُكًَُُُلُ َناَكُنِإۥُُ
  َدل َ
ًَُُلُهَُكيُ َۡملُ ِنَإفۥًَُُُحِز َ َ ُ  َدل َٓۥُُ ًِ ُِّمَِلِفُ ُيا َُ ََبأٱُ
 
ُُجلُّخلَُُلُ َناَكُ ِنَإفًُُۥُُٓ ًِ ُِّمَِلِفُ  ة َُ ِۡخإٱُ
 ُسُد ُّسلَُُٖتيِص َ ُ ِدَۡعبُ ۢهِم
َُّيأَُنَُزَۡدتَُلَُۡمُكُٓؤَاىَۡبأ َ ُۡمُكُٓؤَاباَءُ ٍٍۗهۡيَدُ َۡ َأَُٓاٍِبُيِصُُيُُۡمٍَُُه ِّمُٗتَضيَِسفُ  اٗعَۡفوُۡمَُكلُُبَسَۡقأٱٍَُِۗللَُُِّنإٱََُللَُُّناَك
ُاٗميِكَحُاًمِيلَع١١  
 
Artinya: Allah mensyari´atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 
anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lel aki sama dengan bagahian dua 
orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, 
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak 
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua 
orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, 
jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak 
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat 
sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya 
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mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi 
wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang 
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang 
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS an-Nisaa: 11) 
2. Qs. An-Nisa Ayat 12 : 
ُُمَُكَلفُ  َدل َ َُُهٍَلَُناَكُِنَإفُ
  َدل َ َُُهٍَلُهَُكيَُۡملُِنإُۡمُكُج ََٰ َۡشأَُكََستُاَمُُفۡصِوُۡمَُكل َٱُُُعب ُّسلُُاَمِم
 ُٖهۡيَدُ َۡ َأُ َٓاٍِبُ َهيِصُُيُ َٖتيِص َ ُ ِدَۡعبُۢهِمُ  َهۡكََست ُُ َُهٍَل َٱُُُعب ُّسلُُۡمَُكلُهَُكيُ َۡملُِنإُ ُۡمتۡكََستُ اَمِم
َُل َ
 ُ  دُُ َُهٍََلفُ  َدل َ ُ ۡمَُكلُ َناَكُ ِنَإفٱُُهُمُّخلُُ ٍٖۗهۡيَدُ َۡ َأُ َٓاٍِبُ َنُُصُُتُ َٖتيِص َ ُ ِدَۡعبُ ۢه ِّمُ  ُمتۡكََستُ اَمِم
ُ َِ َأًَُتل
ََٰلَكُُثَزُُيُ  لُجَزَُناَكُِنإ َٱ َُةأَسۡمًَُُُل َٓۥُُاَُمٍۡى ِّمُٖدِح ََٰ ُ ِّلُكَِلفُ  تُۡخأُ َۡ َأٌَُخأٱ
 ُُسُد ُّسلُُِنَإف
َُأُ ْا ُٓ ُواَكََُسخۡكُُِيفُ ُٓءاَكَسُشُ ُۡمٍَفَُِكل
ََٰذُهِمٱ ُُِجلُّخلَُُسۡيَغٍُهۡيَدُ َۡ َأُ َٓاٍِبُ َٰىَصُُيُ َٖتيِص َ ُِدَۡعبُۢهِم
َُه ِّمَُٗتيِص َ ُ  ّٖٓزاَضُمٱٍَُِۗللَُُّٱَُُللُُّ  مِيلَحٌُميِلَع١١  
      Artinya:  Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-
isterimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah 
dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu 
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka 
para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah 
dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. 
Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan 
ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki 
(seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang 
sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar 
hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah 
menetapkan yang demikian itu sebagai) syari´at yang benar-benar dari Allah, 
dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. (QS an-Nisaa: 12) 
 
 
 
3. Qs. An-Nisa Ayat 176 :  
ََُكوُُتَۡفتَۡسيُُُِلقٱَُُللُُِّيفُۡمُكِيتُۡفيٱ َُِتل ََٰلَكۡلُُِِنإٱُْاٌؤُسۡمًَُُُلَُسَۡيلََُكَلٌۥًَُُُل َ ُ  َدل َٓۥُُُفۡصِوَُاٍََلفُ  تُۡخأ
َُاَتواَكُِنَإفُ   َدل َ ُ َاٍَلُهَُكيَُۡملُِنإَُٓاٍُحَِسيُ َُ ٌُ َ ُ  َكََستُاَمٱُِهَۡيَتىۡحُُاَُمٍََلفٱُِنَاُخلُّخلُ َُكََستُاَمِمُُِنإ َ
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ُِّظَحُُلۡخِمُِسَكَرلَِلفُٗٓءاَِسو َ ُٗلَاَج ِّزُٗة َُ ِۡخإُْا ُٓ ُواَكٱٍُِۗهَۡيَيخُوۡلُُُۡهَِّيُبيٱَُُللَُُّ ُ
ٍۗ
ْا ُُّلَِضتَُنأُۡمَُكلٱَُُللُُّ ِّلُِكب
ُ ُۢميِلَعٍُءۡيَش١٧١  
      Artinya:   Mereka meminta fatw a kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: 
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal 
dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, maka 
bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, 
dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), 
jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, 
maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang 
meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan 
perempuan, maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua 
orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya 
kamu tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS. an-Nisaa: 
176) 
2. Munasabah Q.S An-Nisa (4) Ayat 11 dan 12  
ُُمُكيِصُُيُٱَُُللُُِّّظَحُُلۡخِمُِسَكَرلِلُ ۡۖۡمُكِد
ََٰل َۡ َأُِٓيفٱُ ِهَۡيَيخُوۡلَُُۡق ُۡ َفُٗٓءاَِسوَُهُكُِنَإفٱُِهَۡيَتىۡحَُُاُخُلحَُُهٍََلف
َُاٍََلفُٗةَدِح ََٰ َُۡتواَكُِنإ َ ُ َۡۖكََستُاَمٱُ
 ُفۡصِّىلُُاَُمٍۡى ِّمُٖدِح ََٰ ُ ِّلُِكلًُِ ۡي َُ َ َبِلۡ َٱُُسُد ُّسلََُُستُاَمِمَُكُُِنإ
ًَُُلُ َناَكۥًَُُُلُهَُكيُ َۡملُ ِنَإفُ   َدل َۥًَُُُحِز َ َ ُ  َدل َٓۥُُ ًِ ُِّمَِلِفُ ُيا َُ ََبأٱُ
 
ُُجلُّخلَُُلُ َناَكُ ِنَإفُُ ًۥًُُِٓ ُِّمَِلِفُ  ة َُ ِۡخإ
ٱ ُُسُد ُّسلَُُّيأَُنَُزَۡدتَُلَُۡمُكُٓؤَاىَۡبأ َ ُۡمُكُٓؤَاباَءُ ٍٍۗهۡيَدُ َۡ َأُ َٓاٍِبُيِصُُيَُٖتيِص َ ُِدَۡعبُۢهِمُُۡمٍُُُبَسَۡقأ
َُه ِّمُٗتَضيَِسفُ  اٗعَۡفوُۡمَُكلٱٍَُِۗللَُُِّنإٱََُللُُّاٗميِكَحُاًمِيلَعَُناَك١١  
Artinya :  Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 
anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua 
orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, 
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak 
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua 
orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, 
jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak 
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat 
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sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya 
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi 
wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang 
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang 
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
80
 
 Pada ayat diatas menjelaskan  tentang ketentuan memberi kepada setiap 
pemilik, hak - hak sah mereka. Juga penegasan bahwa ada hak buat lelaki dan 
perempuan berupa bagian tertentu dari warisan ibu bapak dan kerabat yang akan 
diatur Allah SWT yang maha Tinggi itu. Nah, ayat ini merinci ketetapan-
ketetapan tersebut dengan menyatakan bahwa  Allah mewasiatkan kamu, yakni 
mensyariatkan menyangkut pembagian pusaka untuk anak-anak kamu, yang 
perempuan maupun lelaki, dewasa maupun anak-anak.  Yaitu :  bagian seorang 
anal lelaki dari anak anak kamu, kalau bersamanya ada anak anak perempuan, dan 
tidak ada halangan yang ditetapkan agama baginya untuk memperoleh warisan, 
misalnya membunuh waris atau yang semisal dengan nya.  Maka dia berhak 
memperoleh warisan yang kadarnya sama dengan bagian dua anak perempuan ; 
sehingga jika dia hanya berdua dengan saudar perempuannya maka dia mendapat 
dua pertiga dan saudara perempuannya mendapat sepertiga,  dan jika anak itu 
semuanya perempuan lebih dari dua, dan tidak ada bersama keduanya seorang 
anak lelaki maka bagi mereka dua pertiga dari harta  warisan  yang ditinggalkan  
yang meninggal itu ; jika anak perempuan itu seorang diri saja , tidak ada waris 
lain yg berhak bersamanya, maka ia memperoleh setengah tidak lebih dari warisan 
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itu. Sejarah Garis besar ayat ini membahas tentang bagian warisan untuk anak 
atau ahli waris.
81
 
 Sedangkan ayat 12 dijelaskan bahwa : 
ُُمَُكَلفُ  َدل َ َُُهٍَلَُناَكُِنَإفُ
  َدل َ َُُهٍَلُهَُكيَُۡملُِنإُۡمُكُج ََٰ َۡشأَُكََستُاَمُُفۡصِوُۡمَُكل َ ۞ٱُُُعب ُّسلُ
ُۢهِمُ  َهۡكََستُ اَمِمُ ُٖهۡيَدُ َۡ َأُ َٓاٍِبَُهيِصُُيُ َٖتيِص َ ُ ِدَۡعب ُُ َُهٍَل َٱُُُعب ُّسلُُهَُكيُ َۡملُ ِنإُ ُۡمتۡكََستُاَمِم
َُل َ ُۡمَُكل
 ُ دَُُُهٍََلفُ  َدل َ ُۡمَُكلَُناَكُِنَإفٱُُهُمُّخلُُ ٍٖۗهۡيَدُ َۡ َأَُٓاٍِبَُنُُصُُتَُٖتيِص َ ُِدَۡعبُۢه ِّمُ  ُمتۡكََستُاَمِم
ُ َِ َأًَُتل
ََٰلَكُُثَزُُيُ  لُجَزَُناَكُِنإ َٱ َُةأَسۡمًَُُُل َٓۥُُاَُمٍۡى ِّمُٖدِح ََٰ ُ ِّلُكَِلفُ  تُۡخأُ َۡ َأٌَُخأٱ
 ُُسُد ُّسلُُِنَإف
َُأُ ْا ُٓ ُواَكََُسخۡكُُِيفُ ُٓءاَكَسُشُ ُۡمٍَفَُِكل
ََٰذُهِمٱ ُُِجلُّخلَُُسۡيَغٍُهۡيَدُ َۡ َأُ َٓاٍِبُ َٰىَصُُيُ َٖتيِص َ ُِدَۡعبُۢهِم
َُه ِّمَُٗتيِص َ ُ  ّٖٓزاَضُمٱٍَُِۗللَُُّٱَُُللُُّ  مِيلَحٌُميِلَع١١  
Artinya: 
Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-
isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai 
anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah 
dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para 
isteri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak 
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri memperoleh 
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang 
kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, 
baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak 
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau 
seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua 
jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih 
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dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi 
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak 
memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu 
sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Penyantun.
82
 
Ayat ini masih merupakan lanjutan dari rincian ketentuan tentang bagian 
masing-masing ahli waris. Jika diamati susuna ahli waris yang disebut satu demi 
satu oleh ayat yang lalu dan ayat yang ini, maka sungguh terlihat betapa serasinya.  
 Setelah ayat ke-11 selesai menjelaskan tentang bagian anak dan ibu bapak, 
yang hubungannya dengan pewaris karena faktor keturunan, maka ayat yang ke-
12 ini, menjelaskan bagian mereka yang berhubungan dengan pewaris dari segi 
pernikahan, karena hubungan yang berdasar faktor itu lemah dibanding dengan 
hubungan berdasarkan keturunan.  Disini yang dijelaskan pertama adalah suami, 
karena gen suami yang menentukan jenia kelamin anak, baru kemudian istri yang 
menerima benih anak dari suami. Setelah selesai menjelaskan tentang ahli waris 
yang tanpa perantara lagi memiliki hubungan pernikahan, maka ayat ke -12 ini 
ditutup dengan penjelasan tentang ahli waris yang dengan perantara yaitu kalalah,  
yakni mati tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak.
83
 
3. Asbabun Nuzul Q.S An –Nisa Ayat 11 
Asbabun Nuzul dari Q`S An- Nisa ayat 11 yakni dijelaskan dalam suatu 
riwayat yang dimana Imam yang enam meriwayatkan dari Jabir bin Abdillah, dia 
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menuturkan : Rasulullah SAW dengan ditemani Abu Bakar berjalan kaki 
menengokku yang tergolek sakit diperkampungan Bani Salamah. Ketika 
didapatkannya diriku tidak sadarkan diri, beliau meminta air untuk berwudlu. 
Kemudian beliau memercikan air kepadaku hingga aku tersadar. Kemudian aku 
bertanya ― Wahai Rasulullah, apa yang engkau perintahkan kepadaku terkait harta 
bendaku  
‖ Maka turunlah ayat, yang artunya “ Allah mensyari‟atkan (mewajibkan ) 
kepadamu tentang ( pembagian warisan untuk ) anak-anakmu, ( yaitu ) bagian 
seorang anak laki laki sama dengan dua orang anak perempuan.... “ ( QS. An- 
Nisa‘ Ayat 11 ) 
Ahmad, Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan Al-Hakim meriwayatkan dari Jabir, 
dia berkata: Istri Sa‘ad bin Ar – Rabi‘ menghadap Rasulullah SAW dan berkata,‖ 
Wahai Rasulullah, kedua orang ini adalah putri Sa‘ad bin Ar-Rabi‘. Ia telah gugur 
sebagai syuhada‘ saat menemani engkau berjihad di medan Uhud. Paman mereka 
mengambil seluruh harta yang ditinggalkan suamiku tanpa meninggalkan 
sedikitpun. Kedua putriku ini tentu sukar mendapatkan jodoh jika tidak memiliki 
harta. ― Rasulullah SAW bersabda, “ Allah SWT akan memutuskan permasalahan 
itu.‖ Maka turunlah ayat tersebut ; yang menjelaskan hukum pembagian harta 
warisan.
84
 
Al-Hafizh Ibnu Hajar berkomentar, ―Kisah ini dijadikan pegangan oleh 
orang-orang yang menyatakan bahwa ayat itu turun berkenaan dengan kisah 
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kedua putri Sa‘ad bin Ar-Rabi‘ dan bukan turun secara khusus kepada Jabir; 
lantaran waktu itu Jabir belum memiliki anak.‖ 
Ibnu Hajar menambahkan , ― Sejatinya, ayat itu memungkinkan turun pada 
kedua orang itu secara bersamaan. Bisa jadi, bagian pertama ayat itu menegaskan 
perkara kedua putri Sa‘ad bin Ar- Rabi‘. Sementara pada bagian akhir, yang 
artinya , ‗.... Jika seseorang meninggal , baik laki-laki maupun perempuan yang 
tidak meninggalkan ayah dan meninggalkan anak...‟ ( Qs. An-Nisa : 12 ) turun 
berkenaan dengan Jabir. Sehingga, yang dimaksud dengan Jabir bahwa ayat 
tersebut turun kepadanya adalah ayat kalalah ( orang yang tidak mempunyai anak 
dan orang tua) yang masih bersambung dengan ayat tersebut. ― 
Ibnu Jarir mengemukakan sebab ketiga tentang turunnya ayat tersebut. Ia 
meriwayatkan bahwa As-Suddi menuturkan : Dulu, semasa Jahiliyah orang-orang 
tidak memberikan jatah harta waris kepada para wanita  dan anak laki-laki yang 
belum dewasa. Dan seorang ayah hanya boleh mewarisi harta anaknya yang  
meninggal, jika dia masih mampu mengangkat senjata ; berperang. Pada suatu 
ketika, Abdurrahman saudara dari Hassan sang penyair meninggal dunia. Ia 
meninggalkan seorang istri yang bernama Ummu Khujjah beserta lima anak 
perempuan. Akhirnya, para lelaki terdekat yang terhitung ahli waris mengambil 
seluruh harta yang ditinggalkan Abdurrahman. Ummu Khujjah pun mengadukan 
kejadian ini kepada Rasulullah SAW, sehingga Allah SWT menurunkan ayat, 
yang artinya, ―...Dan jika anaka itu semuanya perempuan  yang jumlahnya lebih 
dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan...” ( QS. 
An-Nisa ayat; 11) Dan untuk Ummu Khujjah, firman- Nya, yang artinya, ―...Para 
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istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak 
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para istri memperoleh 
seperdelapan dari harta  yang kamu tinggalkan ( setelah dipenuhi ) wasiat yang 
kamu buat atau ( dan setelah dibayar) hutang-hutangmu..” ( QS. An-Nisa ayat 12 
)
85
 
Ada versi lain, berkenaan dengan kisah Sa‘ad bin Ar- Rabi‘. Al- Qadhi 
Isma‘il menerangkan dalam ahkam Al-Qur‘an, dari jalur Abdul Malik bin 
Muhammad bin Hizam bahwa Amrah binti Haram ditinggal selamanya oleh 
suaminya; Sa‘ad bin Ar-Rabi‘. Suaminya gugur sebagai syuhada‘ di medan Uhud. 
Ia meninggalkan seorang putri. Amrah binti Haram menghadap Rasulullah SAW 
dan memintakan bagian waris putrinya. Maka turunlah ayat, yang artinya, “ Dan 
mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan...” (QS. An-Nisa ayat 127)` 
 
 
 
 
  
4. Penafsiran Ayat Bagian Harta Warisan Perempuan 
 
QS. An-Nisa‘ ayat 11 
ُ ۡۖۡمُكِد ََٰل َۡ َأُِٓيفَُُللّٱُُمُكيِصُُيُٓاَِسوَُهُكُِنَإفُ  ِهَۡيَيخُوۡلۡٱُ ِّظَحُُلۡخِمُِسَكَرِللُُِهَۡيَتىۡحٱَُق ُۡ َفُٗء
ُاَُمٍۡى ِّمُ ٖدِح ََٰ ُ ِّلُِكلُ ًِ ۡي َُ َ َبِلۡ َ ُ
 ُفۡصِّىلٱُ َاٍََلفُ ٗةَدِح ََٰ ُ َۡتواَكُ ِنإ َ ُ َۡۖكََستُ اَمُ َاُخُلحُ َُهٍََلف
َُۡملُِنَإفُ   َدل َ ُۥًَُلَُناَكُِنإَُكََستُاَمِمُُسُد ُّسلٱُ
 
ُُجلُّخلٱًُِ ُِّمَِلِفُُيا َُ ََبأُٓۥُ ًَحِز َ َ ُ  َدل َ ُۥًَُلُهَُكي
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ُۡمُكُٓؤَاباَءُ ٍٍۗهۡيَدُ َۡ َأُ َٓاٍِبُيِصُُيَُٖتيِص َ ُِدَۡعبُۢهِمُ
 ُسُد ُّسلٱُ ًِ ُِّمَِلِفُ  ة َُ ِۡخإُ ٓۥًَُلَُناَكُِنَإف
ُ ٗتَضيَِسفُ  اٗعَۡفوُ ۡمَُكلُُبَسَۡقأُ ُۡمٍَُّيأُ َنَُزَۡدتَُلَُۡمُكُٓؤَاىَۡبأ َُاًمِيلَعُ َناَكُ ََللّٱُ َِنإُ ٍَِۗللّٱُ َه ِّم
ُاٗميِكَح 
 Artinya:  Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka 
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan 
bagahian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya 
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh 
separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya 
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu 
mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan 
ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika 
yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi 
wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) 
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 
mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah 
ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. 
Ayat-ayat sebelumnya adalah pengantar ketentuan pemberian kepada 
masing-masing pemilik, hak hukum mereka. Juga menegaskan bahwa ada hak 
untuk pria dan wanita dalam bentuk bagian tertentu dari warisan ibu dan ayah dan 
kerabat yang akan diatur oleh Tuhan, tuhan yang maha kuasa.
86
 Sekarang, ayat ini 
menetapkan ketentuan-ketentuan ini dengan menyatakan bahwa Allah mewarisi 
Anda, yaitu menghadirkan warisan untuk anak-anak Anda, wanita dan pria, 
dewasa maupun anak-anak. Yaitu: bagian anak laki-laki dari anak-anak Anda, jika 
ada anak perempuan bersamanya, dan tidak ada kendala yang ditetapkan oleh 
agama baginya untuk mendapatkan warisan, misalnya membunuh seorang ahli 
waris atau memiliki agama yang berbeda darinya, maka ia memiliki hak untuk 
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mewarisi tingkat yang sama dengan bagian dari dua anak perempuan; sehingga 
jika dia sendirian dengan saudara perempuannya maka dia mendapat dua pertiga 
dan saudara perempuannya mendapat sepertiga, dan jika anak semuanya lebih dari 
dua wanita, dan tidak dengan kedua anak laki-laki maka bagi mereka dua pertiga 
dari warisan yang ditinggalkan oleh almarhum bahwa, jika gadis itu sendirian, 
tidak ada warisan lain yang berhak bersamanya, maka ia mendapat setengah tidak 
lebih dari warisan. Setelah memprioritaskan hak-hak anak, karena mereka 
umumnya lebih lemah daripada orang tua, hak-hak ayah sekarang dijelaskan 
karena mereka yang paling dekat dengan anak, yaitu, dan untuk kedua orang tua, 
ayah dari anak yang meninggal, laki-laki dan perempuan laki-laki, untuk masing-
masing dari keduanya, yaitu, untuk ibu dan ayah, seperenam dari aset yang 
ditinggalkan, jumlahnya disebabkan jika almarhum memiliki anak, tetapi; jika 
almarhum tidak memiliki putra atau putri dan diwarisi oleh ibu dan ayahnya 
sendiri, maka ibu mendapat sepertiga dan sisanya untuk ayahnya, ini jika 
almarhum tidak memiliki saudara, tetapi; jika almarhum memiliki beberapa, yaitu 
dua atau lebih saudara kandung, baik seribu saudara kandung, atau hanya seribu 
atau satu saudara laki-laki, untuk perempuan dan mereka yang meninggal tidak 
memiliki anak, maka ibu, yaitu, ibu almarhum mendapat satu keenam dari 
warisan, sementara ayahnya mendapat sisanya, sementara saudara-saudara tidak 
mendapat warisan sedikitpun dari divisi yang disebutkan di atas setelah diisi 
dengan wasiat yang dia buat sebelum kematiannya atau juga setelah dilunasi 
utangnya jika dia berutang. Orang tua Anda dan anak-anak Anda, yang Allah 
perinci dalam divisi ini, ditentukan oleh Allah sedemikian rupa karena Anda tidak 
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tahu mana di antara mereka yang lebih bermanfaat bagi Anda sehingga jika Anda 
menentukannya Anda akan salah.
87
 Karna itu laksanakanlah dengan penuh 
tanggung jawab karena ini adalah ketetapan yang turun langsung dari allah. 
Sesungguhnya allah sejak dahulu hingga kini dan masa datang selalu maha 
mengetahui segala sesuatu lagi maha bijaksana dalam segala ketetapan-ketetapan-
nya. Firman-nya : ( ُِهۡيََيخُوۡلۡٱُ ِّظَحُ ُلۡخِمُ ِسَكَرِللُ ْ ) lidzazakari mitslu hazbzhi al-untsayain / 
bagian dari seorang putra sama dengan bagian dari dua putri; berisi penekanan 
pada bagian perempuan. Karena dengan menjadikan bagian seorang gadis sebagai 
ukuran untuk bagian anak laki-laki, itu berarti, sejak awal, sebelum ditentukan 
bahwa hak-hak anak perempuan telah ada. Bukankah benar bahwa jika Anda akan 
mengukur sesuatu, pertama-tama Anda harus memiliki alat ukur, kemudian 
tentukan ukuran sesuatu? penggunaan editorial ini, adalah untuk menjelaskan hak 
perempuan untuk mewarisi, bukan seperti yang diterapkan pada masa 
ketidaktahuan.
88
 Insya allah pada tempatnya nanti akan di coba untuk menjelaskan 
mengapa perbandingan yang di tetapkan itu demikian. Pemilih kata (ُِسَكَرِلل) dzakar 
yang diterjemahkan di atas dengan anak lelaki, dan bukan rajul yang berarti lelaki 
untuk menegaskan bahwa usia tidak menjadi faktor penghalang bagi penerimaan 
warisan, karena kata dzakar dari segi bahasa berarti jantan, lelaki baik kecil 
maupun besar, binatang maupun manusia. Sedang kata (لجر) rajul adalah pria 
dewasa. Demikian juga hal  dengan kata ( ُِهَۡيَيخُوۡلۡٱُ ) untsayain yang di terjemahkan 
dua anak perempuan. Bentuk tunggalnya adalah (ىثنا) untsa yang bersrti betina / 
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perempuan, besar atau kecil, binatang atau manusia. Firman-nya : bagi masing-
masing dari keduanya, agaknya sengaja di tegaskan lagi walau sebelumnya sudah 
dinyatakan ; dan untuk kedua orang ibu-bapaknya- agar  memberi penekanan 
terhadap hak-hak mereka, dan agar tidak di duga bahwa bagian seperenam yang di 
sebut itu adalah untuk mereka berdua, masing-masing memperoleh seperdua 
belas. Firman-nya : bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang 
anak perempuan ; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka 
dari mereka dua pertiga dari harta yang di tinggalkan ; penggalan ayat ini tidak 
menjelaskan berapa banyak yang diperoleh jika hanya dua wanita yang tersisa. 
Mayoritas Ulama berpendapat bahwa proporsi dua wanita sama dengan lebih dari 
dua wanita. Sejarah alasan warisan adalah alasan pendapat ini, di samping 
banyaknya istinbath hukum yang diambil dari ayat-ayat warisan, alasan opini ini. 
Riwayat tersebut menyatakan bahwa istri sa‘id Ibn Rabi‘ datang bersama dua putri 
sa‘id sambil berkata : ― ini dua putri sa‘id, yang bapaknya gugur dalam perang 
uhud bersama engkau ya Rasul allah. Pamanya mengambil seluruh harta keduanya 
dan tidak meninggalkan untuk keduanya sedikitpun harta. Rasul saw. Menjawab : 
― allah akan menurunkan ketetapan menyangkut hal yang engkau adukan ini.‖ 
Maka turunlah ayat-ayat waris, lalu rasul saw. Menguutus seorang kepada paman 
kedua anak sa‘id itu sambil berpesan : ―berikan kepada kedua putri sa‘id dua 
pertiga,dan ibunya seperdelapan, dan sisanya menjadi milikmu‖ ( HR. Abu Daud, 
at-Tirmidzi dan Ibn majah, melalui jabir Ibn ‗Abdullah ).  Alasan yang didasarkan 
pada istinbath, antara lain, adalah bahwa Allah telah menjadikan bagian dari 
seorang putra sam dengan bagian dari dua anak perempuan. Jadi, jika seseorang 
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meninggalkan seorang putra dan dua putri, dalam hal ini, anak laki-laki mendapat 
dua pertiga dan saudara perempuannya mendapat sepertiga. Nah, dua pertiga 
ketika itu disamakan dengan hak dua wanita. Bukankah Allah menyatakan bahwa 
hak anak laki-laki dua kali lebih banyak dari hak anak perempuan? jika demikian, 
dua wanita mendapat dua pertiga. Firman-nya : ( ٍُهۡيَدُ َۡ َأُ َٓاٍِبُيِصُُيُ َٖتيِص َ ُ ِدَۡعبُۢهِمٍُْۗ ) 
min ba‟di washiyyatin yusho biha audain / sesudah ( dipenuhi) wasiat dan atau 
utangnya ( dilunasi). Rasul saw, menganjurkan kaum muslimin untuk berwasiat, 
tetapi wasiat tersebut tidak boleh kepada ahli waris, dan tidak juga boleh lebih 
dari sepertiga harta warisan.
89
 Penegasan surat wasiat dan hutang ini diulangi lagi 
dalam ayat 12 yang akan datang ketika berbicara tentang warisan suami dari istri, 
sehingga tidak ada kesan yang muncul bahwa hanya suami yang mungkin dalam 
surat wasiat atau hutang, sedangkan istri tidak dibenarkan. Tuhan dengan 
pengulangan itu, menunjukkan persamaan hak laki-laki dan perempuan, suami 
dan istri. Di atas, menyebutkan surat wasiat lebih diutamakan daripada 
menyebutkan utang, meskipun dalam implementasinya hal yang paling penting 
adalah menyelesaikan utang, sehingga jika aset yang tersisa hanya cukup untuk 
membayar utang, maka siapa pun yang tinggal dalam keluarga akan tidak 
mendapatkan apa-apa. Prioritas kehendak di sini, adalah untuk menunjukkan 
betapa pentingnya kehendak, dan untuk mengingatkan ahli waris untuk 
memperhatikan, karena bukan tidak mungkin mereka mengabaikan kehendak atau 
menyembunyikannya, berbeda dengan hutang, yang sulit disembunyikan, karena 
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pasti mereka yang memberi hutang akan menuntut dan harus memiliki bukti - 
bukti kredit itu.  Ayat yang menyatakan 
ٍَُِۗللّٱَُه ِّمُٗتَضيَِسفُ  اٗعَۡفوُۡمَُكلُُبَسَۡقأُُۡم ٍَُّيأَُنَُزَۡدتَُلَُۡمُكُٓؤَاىَۡبأ َ ُۡمُكُٓؤَاباَء    Artinya:  
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka 
yang lebih dekat manfaatnya bagi kamu, 
Ayat ini menyiratkan bahwa anak-anak dan ayah tidak dapat setara dalam 
manfaat yang mereka berikan, karena manfaat yang dapat mereka berikan, 
tergantung pada tingkat kasih sayang mereka, dan kebutuhan mereka masing-
masing. Kebutuhan dan tolak ukur dapat bervariasi, sehingga tidak akan pernah 
sama, tidak akan dipercaya dan tidak adil. Karena itu, yang menentukannya 
adalah Tuhan, yang paling tahu kebutuhan dan keseimbangan dan jauh dari emosi 
dan ketidak adilan. Pernyataan bahwa kita tidak mengetahui apakah orang tua 
atau anak-anak yang lebih dekat manfaatnya  setelah menentukan rincian hukum 
waris, menunjukan bahwa nalar manusia tidak akan mampu mendapatkan hasil 
yang terbaik bila kepadanya di serahkan wewenang atau kebijaksanaan 
menetapkan bagian-bagian warisan. Ini juga sekaligus menunjukan bahwa ada 
turunan-turunan agama yang bersifat ma‟qul al-ma‟na / dapat di jangkau oleh 
nalar dan ada juga yang ghair ma‟qul al-ma‟na / tidak dapt di jangkau oleh nalar. 
Kedua hal ini didasarkan pada sifat manusia, yaitu, jika sifat manusia dalam hal-
hal yang berkaitan dengan instruksi material tidak akan berubah lagi, atau 
kemampuan mereka tidak akan mengarahkan mereka ke instruksi yang mereka 
butuhkan, maka dalam kedua kasus, al-Qur‘an membawa petunjuk terperinci. 
Misalnya instruksi tentang yang tidak boleh menikah. Ini karena anak-anak atau 
saudara kandung, misalnya selama mereka normal tidak akan memiliki nafsu 
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untuk ibu dan saudara kandung mereka. Demikian juga dalam ketentuan mengenai 
distribusi warisan dan juga dalam detail masalah metafisik. Sementara jika 
instruksi dimaksudkan untuk dikaitkan dengan kemampuan manusia untuk 
menguraikan lebih lanjut, atau untuk menghadapi kemungkinan perubahan dalam 
pandangan manusia, maka pada saat itu, instruksinya bersifat global. Editorial dari 
ayat-ayat yang ia gunakan selalu dapat mengarah pada interpretasi yang berbeda, 
sehingga ayat-ayat tersebut dapat mengakomodasi perbedaan yang disebabkan 
oleh alasan yang masuk akal, atau karena perkembangan manusia yang positif. 
Firman-nya : (اٗميِكَحُ اًمِيلَعُ َناَكُ ََللّٱُ َنِإ) inna Allaha kaana „aliiman hakiiman yang 
diartikan di atas dengan sesungguhnya Allah sejak dahulu hingga kini dan masa 
datang selalu maha mengetahui dan maha bijak sana. Penggalan tersebut 
diartikan seperti itu, walau kata kaana berarti dahulu atau pernah karena Allah 
swt, adalah satu-satunya wujud yang tidak mengalami perubahan. Yang  berubah  
adalah makhluk. Jika demikian pada saat kita membaca atau mendengar kata  
kaana yang di kaitkan dengan allah , seperti maha mengetahui, maha penyayang 
dan lain-lain, maka pada saat makna dahulu itu muncul dalam benak, pada saat itu 
juga harus di munculkan kalimat dan sampai kini serta seterusnya / Allah 
demikian itu.
90
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BAB IV 
ANALISIS KRITIS TERHADAP HAK WARIS PEREMPUAN DALAM 
TAFSIR AL-MISBAH 
A. Kritik Terhadap Ayat Tentang Bagian Harta Warisan Perempuan 
Dalam Tafsir al-Misbah 
Menurut hemat penulis Quraish  Shihab  menjelaskan  interpretasi  surat  an-
Nisā ayat  11 menjadi beberapa poin-poin penting dengan mengawali keterangan 
yang berkaitan dengan asbab al-nuzūlnya. Yang pertama, menurut Quraish 
Shihab Ayat ini menetapkan suatu dekrit (perincian) yang mengandaikan 
pembagian pusaka di antara umat Islam di mana distribusi anak-anak menjadi 
prioritas yang kemudian diikuti oleh pembagian orang tua. Prioritas ini 
didasarkan pada alasan bahwa anak-anak jauh lebih lemah daripada orang 
tua.
91
 Dijelaskan bahwa penggunaan kata żakara dalam surat an-Nisā 11 
menunjukkan bahwa ada perbedaan makna antara żakara dan al-rijāl. żakara 
didefinisikan sebagai anak laki-laki atau perempuan yang masih dini atau dapat 
dikatakan anak-anak yang belum mencapai kedewasaan. Dijelaskan bahwa 
penggunaan kata żakara dalam an-Nisā 11 menurut penulis, menunjukkan 
perbedaan makna antara żakara dan al-rijal. żakara didefinisikan sebagai anak laki-
laki atau perempuan yang masih dini atau dapat dikatakan anak-anak yang belum 
mencapai kedewasaan. Ini berbeda dari arti al-rijal yang disangga untuk 
penggunaan anak laki-laki dewasa.
13 
Sedangkan jika kita lihat dalam tafsir al 
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azhar karya Buya Hamka menjelaskan  bahwa ―ayat  ini  menjadikan 
kewajiban  atas seseorang dalam menghargai anak yatim dan kaum perempuan 
dalam penerimaan   harta   pusaka   atau   waris.‖92     Perbedaan dalam distribusi 
warisan atau warisan kepada anak laki-laki dan perempuan didasarkan pada 
tanggung jawab laki-laki di properti jauh lebih besar daripada tanggung jawab 
perempuan.93  
Jika kita lihat pada  asbāb al-nuzūl, Ayat ini juga menemukan bahwa 
selama masa jahiliah ternyata anak-anak tidak mendapatkan warisan sebagai 
peninggalan kematian orang tua mereka sebelum mereka bisa menghadiri 
perang atau bisa dikatakan mampu bertarung. Jadi di sini terlihat bahwa an-
Nisā 'ayat 11 menekankan keberadaan istinbaṭ (hukum) untuk distribusi pusaka 
kepada anak-anak.
94
 Untuk distribusi warisan atau warisan antara pria dan 
wanita, ada perbedaan di antara keduanya. Dimana bagian pria sama dengan dua 
kali bagian wanita. Penggunaan editor seperti itu dalam pendapat penulis sebagai 
penjelasan tentang hak perempuan atas warisan, tidak seperti yang diterapkan 
selama masa jahiliah.
95
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Kemudian yang kedua, interpretasi yang dibuat oleh Qurais Shihab 
didasarkan pada melihat karakter periode jahiliyah di mana perempuan tidak 
diizinkan sama sekali untuk memenuhi hak-hak waris. Penulis sendiri menganggap 
bahwa apa yang terjadi selama periode ketidaktahuan menunjukkan bahwa 
kehadiran al-Qur‘an semata-mata untuk memperbaiki struktur atau sistem keluarga 
yang bobrok di mana pada saat itu laki-laki tampaknya menjadi hal utama. Padahal 
di sisi lain, ada sesuatu yang perlu diperhatikan seperti hak istri dan anak sebagai 
bagian dari anggota keluarga. Penulis memeriksa M. Quraish Shihab juga 
menyebutkan bahwa pembagian warisan antara laki-laki dan perempuan harus 
didasarkan pada al-Qur'an pada tingkat 2: 1. Ini karena pembagian warisan 
antara laki-laki dan perempuan adalah dekrit dari Allah yang tidak dapat diubah 
oleh siapa pun dan juga tidak ditentang, karena ayat ini adalah karena ayat 
warisan adalah ayat yang termasuk dalam ayat-ayat muhkamat (ayat-ayat 
hukum) tentu saja, di mana ayat muhkamat diposisikan sebagai ibu dari Alquran, 
dan tidak ada yang memposisikan ayat-ayat warisan menjadi ayat-ayat zhanniyat 
bahkan lebih seperti ayat-ayat mutasyabihat.
96
 
Distribusi warisan ditentukan oleh al-Qur'an adalah ketentuan yang telah 
disesuaikan dengan sifat, fungsi, dan tugas yang ditugaskan untuk pria dan 
wanita.
97
 Artinya menurut hemat penulis Laki-laki memiliki beban membayar 
mahar, menghabiskan istri dan anak-anak mereka, sedangkan perempuan tidak. 
Jika seorang wanita memiliki aset, aset itu hanya untuk dirinya sendiri dan tidak 
diharuskan membelanjakan suami atau anak-anaknya. 
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Jika kita melihat pendapat Imam Asya-Shay'rawi, sebenarnya al-Qur‘an 
lebih memihak perempuan daripada laki-laki membutuhkan istri, tetapi dia harus 
membayar untuk itu. Wanita juga membutuhkan suami, tetapi dia tidak wajib 
membelanjakannya, bahkan dia yang perlu dipenuhi. Sehingga pembagian 
warisan yang lebih terlihat untuk laki-laki ternyata harta itu pada dasarnya juga 
untuk istrinya. Jika seorang pria tidak diharuskan untuk membelanjakannya, 
maka setengah dari apa yang seharusnya dia terima sudah cukup. Di sisi lain, 
porsi seorang wanita sebenarnya cukup untuknya, seperti juga kecukupan satu 
bagian untuk pria jika dia tidak menikah. Tetapi jika seorang wanita menikah, 
kebutuhan hidupnya ditanggung oleh suaminya. Bagian laki-laki yang sudah 
menikah tentu akan kelelahan dan tidak lengkap karena dua bagian yang mereka 
miliki harus dibagi dua, sedangkan yang dimiliki oleh perempuan akan utuh 
karena tidak digunakan sama sekali. Dengan demikian nikmat Allah bagi 
perempuan lebih berat daripada keberpihakannya pada laki-laki dalam hal 
warisan. 
Jika penulis analisisnya memang divisi 2: 1, tampaknya menjadi 
misoginis tentang gender dan ketidakadilan dalam pembagian pria dan wanita. 
Keadilan dalam distribusi warisan dengan tingkat 2: 1 yang tampaknya lebih 
menguntungkan laki-laki karena jumlah aset yang diterima lebih besar, tidak 
dapat dilihat sebagai sesuatu yang tidak adil hanya karena tingkatnya berbeda 
antara keduanya. Pada dasarnya keadilan tidak harus sama dan bernilai sama. 
Adil berarti seimbang atau setara. Rasio 2: 1 mungkin tampak tidak adil dan 1: 1 
yang terlihat lebih adil di mata manusia. Tetapi itu tidak harus adil di mata 
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Allah. Al-Qur'an mengingatkan orang bahwa sesuatu yang terlihat 
menyenangkan belum tentu baik, dan sesuatu yang tidak menyenangkan 
mungkin sebaliknya, yaitu, sesuatu yang lebih baik yang telah ditentukan oleh 
Allah. Hal ini berdasarkan QS. al-Baqarah (2) ayat 216. Keadilan dalam 
distribusi warisan tidak dapat diukur dengan jumlah atau jumlah kecil aset yang 
diperoleh, tetapi didasarkan pada kebutuhan yang dimilikinya. Sistem yang 
ditetapkan oleh Al-Qur'an adalah aturan yang adil. 
Kemudian pada poin ketiga, penulis lanjutkan bahwa Allah telah 
menetapkan sesuatu sesuai dengan kehendak-Nya. Dekrit Allah terlihat juga 
dampak negatif dan positif yang akan terjadi, serta distribusi warisan. Jika 
distribusi warisan tidak akan menimbulkan dampak negatif, tentunya distribusi 
warisan akan diserahkan kepada manusia dan Tuhan tidak akan ikut campur di 
dalamnya. Namun, Allah Maha Tahu, Maha Bijaksana, dan bahkan masalah 
sekecil itu diatur sedemikian rupa. Jadi tidak mengherankan bahwa Allah 
menggunakan hak prerogatifnya dalam distribusi warisan tanpa campur tangan 
manusia sedikit pun, karena pada dasarnya manusia memiliki sifat tidak puas 
dan serakah. Selain itu, dalam distribusi warisan, ahli waris lebih mementingkan 
diri sendiri tanpa melihat hak-hak orang lain di sekitarnya. 
Pendapar Quraish Shihab di atas juga di amini oleh Sayyid Quthb dalam 
tafsirnya Fi Dzhilal al-Qur‟an, ketika menafsirkan surat anNisa‘ Sayyid Quṭb 
memberikan penjelasannya dalam tafsir Fī Ẓilāl al-Qur‟an, tentang makna li 
ażżakari mislu ḥaẓẓ al-unṡayain, ketika seseorang meninggal dunia tidak 
memiliki ahli waris kecuali anak-anaknya saja, laki-laki dan perempuan, maka 
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pewarisnya mengambil semua harta peninggalannya. Dengan prinsip 2:1 yakni 
anak laki-laki mendapatkan dua bagian dan anak perempuan mendapatkan satu 
bagian .
98
 
Masalah dengan ayat ini, menurut penulis, adalah bahwa ketentuan ahli 
waris laki-laki dan perempuan adalah dua banding satu. Mengapa al-Qur'an 
memberi hak waris kepada perempuan, setengahnya laki-laki? Apakah ini 
merupakan diskriminasi hukum Islam kepada perempuan? 
Oleh karena itu terhadap ayat ini Sayyid Quṭub berpendapat bahwa 
kalimat ini tidak berarti merendahkan salah satu jenis kelamin, tetapi ini terkait 
dengan keseimbangan dan keadilan antara beban yang ditanggung oleh pria dan 
wanita baik dalam urusan rumah tangga dan sosial. Pria setelah menikah akan 
menanggung mata pencaharian anak-anak dan istri mereka. Sementara wanita 
sebelum dan sesudah menikah hanya mengurus diri sendiri, bahkan menjadi 
tanggung jawab orang lain.
99 Sayyid Quṭub juga menyebutkan bahwa sistem 
warisan ini menerapkan sistem yang adil dan juga relevan dengan realitas 
kehidupan keluarga dan kemanusiaan dalam segala keadaan.
100
 Menurut Sayyid 
Quṭb pembagian waris 2:1 sudah sesuai dengan konteks sekarang, modernisasi 
baginya adalah kemenangan Barat dan kekalahan   Islam.   Islam   merupakan   
sistem   sosial   menyeluruh   yang melayani semua kebutuhan, sistem  yang 
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berbeda secara mendasar dari semua sistem lainnya. Masa lalu Islam harus 
dipakai lagi untuk melawan Barat dan modernisasi.
101
 
Sementara itu,pada poin selanjutnya,Muhammad Alī al-Ṣabūnī 
menuliskan dalam bukunya, Qabas min Nūr al-Qur‟ān Dirāsah Tahliliyah 
Muwassa‟ah bi Ahdāf wa Maqāṣid as-Suwar al-Karīmah dia mengawali dengan 
sebuah kalimat pertanyaan, Mengapa bagian pria dua kali bagian wanita, 
meskipun wanita lebih lemah daripada pria? Muḥammad Alī al-Ṣabūnī 
memberikan jawaban untuk pertanyaan itu, bahwa ada kebijaksanaan yang 
menyebabkan perempuan hanya mendapatkan setengah dari laki-laki, antara 
lain; kebutuhan perempuan terpenuhi, perempuan tidak dibebani dengan 
tanggung jawab menyediakan bagi seseorang, laki-laki harus memberi mas 
kawin kepada istri masa depan mereka dan harus menyediakan tempat tinggal 
dan menyediakan bagi anak-anak dan istri mereka. Menurut al-Sabūnī 
perbandingan ini adalah keadilan karena beban tanggung jawab laki-laki lebih 
banyak dan porsi yang diterimanya juga harus lebih. 
102
 
Dari interpretasi ketiga Mufasir tersebut di atas, menurut penulis, akan 
menjadi jelas bahwa deskripsi kesetaraan yang ditetapkan oleh al-Qur'an tidak 
semata-mata karena status tetapi lebih karena tanggung jawab dan sifat manusia. 
Baik pria maupun wanita, penerimaan terhadap hak-hak yang telah ditentukan 
menjadi sesuatu yang harus diterima sekaligus membawa dampak yang lebih 
positif dalam sistem keluarga.  Al-Qur‟an tidak menetapkan perbedaan antara 
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laki-laki dan perempuan apalagi mendeskriminasikan antara keduanya. 
Ketetapan tersebut dilakukan semata-mata karena untuk kemanfaatan manusia 
pula. 
Agar lebih berimbang, penulis mencoba akan mengetengahkan kajian ini 
kaitannya dengan kesetaraan gender. Kesetaraan gender menjadi rumor yang 
tidak ada hentinya, perkara ini berkenaan dengan kenyataan bahwa dalam 
praktik di negara-negara yang  mayoritas  penduduknya  beragama  Islam,  
peranan  kaum  laki-laki lebih dominan daripada kaum perempuan. Informasi itu 
memberi motivasi untuk meninjau secara cermat apakah aturan dalam Islam 
memang pada dasarnya menentukan diskriminasi terhadap perempuan. Apakah 
secara normatif perbedaan jenis kelamin merupakan takaran untuk menerapkan 
hukum yang berbeda?
103
 
Salah satu tokoh yang cukup yang concern dalam kajian ini adalah 
Muhamad Syahrur, pendapat beliau hampir senada dengan beberapa interpretasi 
ulama di atas, hanya saja beliau menawarkan konsep-konsep alternatif 
metodologi pembaharuan untuk menjawab tantangan kemoderenan. Shaḥrūr 
berupaya melakukan pembaharuan hukum Islam dan concerned merumuskan 
metodologi tafsir dengan menggunakan terori batas yang diharapkan tumbuh 
berkembang, berkeadilan, dan mampu menjadi alternatif bagi model penafsiran 
kontemporer yang objektif dan ilmiah.
104 
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Muḥammad Shaḥrūr   memaparkan interpretasi manusia atas al- Qur‟an 
akan terus berkembang dan lebih maju untuk mengungkap sisi-sisi tersembunyi 
yang belum bisa diungkap pada masa lalu oleh para mufassir, karena  al-Qur‘an   
mengandung  metode  yang  bisa  disesuaikan  dengan segala dimensi waktu dan 
tempat.
105
 Dari segi presentasi, bagian  minimal  bagi  perempuan  adalah  33,3  
%  sedangkan  bagian maksimal bagi laki-laki adalah 66,6 %. Oleh karena itu 
jika kita memberi laki-laki sebesar 75 % dan perempuan diberi 25 % kita telah 
melanggar batasan yang telah ditetapkan oleh Allah. Namun jika kita membagi 
60 % bagi laki-laki dan 40 % bagi perempuan, kita tidak melanggar batasan 
hukum Allah karena kita masih berada di antara batasan-batasan hukum 
Allah.
106  
Amina Wadud Muhsin
107  
senada dalam hal ini mengatakan: arti 
penting teks al-Qur‟an  adalah ketidakterikatannya pada waktu dan ungkapannya 
tentang nilai-nilai abadi. Dengan begitu, konteks berbagai komunitas Muslim 
belum mencapai tingkatan yang dikehendaki al-Qur‟an . Bukan teks   al-Qur‟an     
yang   membatasi   perempuan,   melainkan  penafsiran terhadap  teks  itulah  
yang  dianggap  lebih  penting  daripada  al-Qur‟an sendiri yang membatasinya. 
Dalam agama-agama lain, kaum feminis masih harus memasukkan perempuan 
dalam wacana sehingga mereka mendapatkan legitimasi. Sementara itu, wanita 
Muslim hanya perlu memahami al-Qur‘an; yaitu, tidak dibatasi oleh interpretasi 
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eksklusif dan restriktif jika mereka ingin mendapatkan kemerdekaan yang tidak 
terbantahkan.
108
 
Amina Wadud mengatakan dalam bukunya bahwa bagian perempuan 
dari bagian laki-laki bukan satu-satunya model distribusi properti, tetapi salah 
satu dari beberapa penentuan proporsional yang dapat dilakukan. Dengan kata 
lain, distribusi warisan bersifat fleksibel sepanjang memenuhi prinsip keadilan  
dan  naf‟un (manfaat). Dengan demikian bisa berubah sesuai realitas zaman. 
Formula pembagian waris dua banding satu diperkokoh melalui 
penyederhanaan  berlebihan terhadap pembahasan al-Qur‘an berhubungan waris 
merupakan kesalahan. Meskipun pernyataan al-Qur‟an    dalam surat an-Nisā‘ 
ayat 11-12, menetapkan “bagian laki-laki sama dengan bagian dua orang 
perempuan (saudara kandung)”, akan tetapi analisis yang lengkap terhadap ayat 
ini menjabarkan  variasi  pembagian  yang  proporsional  antara  laki-laki  dan 
perempuan.
109 
 
pada pemukaanya Amina Wadud menjelaskan bahwa perempuan dalam 
Al Qur'an memiliki dua konotasi penting. Pertama, al-Qur'an harus terus-
menerus ditafsirkan ulang, sehingga Alquran relevan dengan kondisi zaman dan 
masa. Kedua, kemenangan budaya tercermin dalam tingkat partisipasi 
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perempuan dalam kehidupan sosial dan dalam pengakuan akan pentingnya 
sumber daya perempuan.
110
. 
Sedangkan poin terakhir menurut hemat penulis, dapat ditarik benang 
merah dari analisa di atas bahwa, bagian harta warisan wanita yang dijelaskan 
dalam tafsir al-Misbah adalah  antara pria dan wanita prihal pembagian harta 
warisan  sudah ditentukan dalam al-Qur‘an dengan jumlah 2 : 1, Distribusi 
warisan yang ditentukan oleh al-Qur'an adalah ketentuan yang telah disesuaikan 
dengan sifat, fungsi, dan tugas yang diberikan kepada pria dan wanita, dan 
merupakan ketentuan dari Tuhan yang tidak dapat diubah oleh siapa pun dan tidak 
ditentang.. Wallahu A‟lam 
B. Nilai Keadilan Dalam Formulasi 2:1 Bagi Waris Perempuan 
Penulis mengambil garis besar sebagaimana yang telah dikemukakan 
terdahulu bahwa keadilan merupakan salah satu asas (doktrin) dalam hukum 
waris Islam, yang disimpulkan dari beberapa kajian mendalam tentang prinsip-
prinsip dasar yang terkandung dalam hukum tentang kewarisan. Hal yang paling 
mencolok dalam diskusi tentang keadilan tentang hukum Warisan Islam adalah 
tentang persamaan hak dan pewarisan timbal balik antara pria dan wanita serta 
rasio 2: 1 (baca 2 banding 1) antara porsi pria dan wanita. Prinsip keadilan dalam 
hukum waris Islam menyiratkan bahwa harus ada keseimbangan antara hak yang 
diperoleh dan warisan dengan kewajiban atau beban hidup yang harus 
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ditanggung / dipenuhi di antara ahli waris
111 
Oleh karena itu makna keadilan 
dalam hukum waris Islam tidak diukur oleh kesamaan tingkat antara ahli waris, 
tetapi ditentukan berdasarkan ukuran beban atau tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya, dalam hal keadaan umum / kehidupan manusia. Jika dihubungkan 
pada penertian keadilan yang dijelaskan Amir Syarifuddin sebagai 
"keseimbangan  antara  hak  dan  kewajiban  dan  keseimbangan  antara  yang  
diperoleh dengan keperluan dan kegunaan"
112
,atau keseimbangan antara beban 
dan tanggung jawab di antara ahli waris yang sama, maka kita akan melihat 
bahwa keadilan akan muncul dalam pelaksanaan distribusi warisan menurut 
Islam. Rasio 2: 1 tidak hanya berlaku antara anak laki-laki dan perempuan, 
tetapi juga berlaku antara suami dan istri, antara ayah dan antara saudara laki-
laki dan perempuan.,
113
 kesemuanya memiliki kearifan ketika dipelajari dan diteliti 
secara mendalam.
114
 
Pertama, dalam kehidupan komunitas Muslim, pria bertanggung jawab 
atas keluarga mereka, berbeda dengan wanita. Jika wanita itu seorang gadis / 
masih belum menikah, maka itu adalah tanggung jawab orang tua atau wali atau 
saudara kandungnya. Sementara itu, setelah seorang wanita menikah, maka dia 
bergerak akan menjadi tanggung jawab suaminya (pria). Syariah Islam tidak 
                                                             
111
 Ahmad Zahari, Tiga Versi Hukum Kewarisan Islam: Syafi'i, Hazairin dan KHI, 
(Pontianak: Romeo Grafika, 2003), h. 25 
112
 Juga merupakan salah setu intisari kuliah perdana Capita Selekta Hukum 
IslamMagister Ilmu Hukum Semester IV, Universitas Muhammadiyah Jakarta yang disampaikan 
Prof. DR. H. Abdullah Syah, MA tanggal 2 April 2005 di Kampus UMSU-Medan  
113
 Cholil Umam, Agama Menjawab Tantangan Berbagai Masalah Abad Modern, 
Surabaya: Ampel Suci, 1994), h. 101. 
114
 Masifuk Zuhdi, Masail Fiqhyah, ( Jakarta : PT. Gunung Agung, 1997 ), h.207. 
 
 
 
70 
mengharuskan perempuan untuk menghabiskan kekayaan mereka untuk 
kepentingan diri sendiri atau kebutuhan anak-anak mereka, meskipun ia 
diklasifikasikan sebagai mampu / kaya, jika ia menikah,
115 
karena memberi 
penghasilan terhadap keluarga (tempat tinggal, makanan dan pakaian) adalah 
kewajiban yang ditanggung pada suami (pria setelah dia menikah). Dalam QS. 
At-Thalaq ayat 6 Allah berfirman yang artinya: 
  Artinya :Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat 
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu 
sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 
bersalin, Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu  untukmu  Maka 
berikanlah  kepada mereka  upahnya,  dan musyawarahkanlah di antara kamu 
(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan 
lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. 
 
 Dan dalam QS. Al- Baqarah ayat 233 Allah berfirman yang artinya:   
Artinya: Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian kepada 
para ibu yang menyusukan dengan cara yang ma‟ruf. 
 
Pasal 34 ayat (1) UU Nomor 1 Tahun 1974 menyatakan "Suami wajib 
melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah 
tangga sesuai dengan kemampuannya".
116 Sementara kewajiban istri pada 
dasarnya adalah mengatur urusan rumah tangga sebaik mungkin.
117
 Ini juga 
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berlaku untuk posisinya sebagai ayah dan pewaris.
118
 Pada tingkat anak-anak, 
seorang anak lelaki yang belum menikah, ia diharuskan untuk memberikan mas 
kawin
119
. dan semua persyaratan pernikahan yang dikenakan pada keluarga calon 
istri. Setelah menikah, beban untuk mendukung istrinya (dan anak-anak) akan 
diletakkan di pundaknya. Sebaliknya, seorang anak perempuan, dengan 
keuntungan yang didapatnya, akan mendapatkan tambahan mahar yang akan 
didapatnya jika dia menikah nanti, maka setelah menikah dia (pada dasarnya) 
tidak dibebankan dengan kewajiban untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, 
meskipun dia akan menerima mencari nafkah dari suaminya, kondisi umum ini 
tidak menyangkal situasi yang berlawanan, tetapi jumlahnya tidak banyak. 
Dari penjelasan ini, jika dicontohkan secara konkret, seorang putra 
mendapatkan warisan senilai Rp. 40.000.000 (empat puluh juta), sementara 
saudara perempuannya menerima Rp. 20.000.000; (dua puluh juta) berdasarkan 
ketentuan 2: 1, maka ketika pria itu akan menikah, ia akan dikenai biaya mahar 
sekitar Rp. 10.000.000 (sepuluh juta rupiah), jadi aset yang tersisa dari bagian 
warisan ada di tangan laki-laki. pria itu berjumlah Rp. 30.000.000; (tiga puluh 
juta rupiah). Di sisi lain, saudara perempuannya menerima bagian warisan 
sebesar Rp. 20.000.000; (dua puluh juta rupiah) akan mendapat tambahan 
Rp10.000.000 (sepuluh juta rupiah) karena mahar yang ia dapatkan dari pria yang 
dinikahinya. Dengan demikian, baik (pria maupun wanita) yang memperoleh 
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bagian warisan bersama-sama menerima Rp.30.000.000 (tiga puluh juta rupiah). 
Dengan demikian, wanita, selain pemilik penuh kekayaan yang diwarisi dari 
orang tua mereka dan tidak ada paksaan / kewajiban untuk membelanjakan, juga 
akan mendapat tambahan dari mahar yang diberikan oleh pria yang akan menjadi 
suaminya dan mendapatkan hak hidup dari suaminya. 
Menurut penulis, ini menunjukkan bahwa keadilan dalam hukum waris 
Islam tidak hanya keadilan distributif (yang menentukan bagian berdasarkan 
kewajiban yang dibebankan pada keluarga), tetapi juga bersifat komulatif, yaitu 
bagian warisan juga diberikan kepada perempuan dan anak-anak. Ini berbeda 
dengan hukum warisan Yahudi, Romawi dan juga hukum adat pra-Islam, 
beberapa di antaranya masih berlaku hingga saat ini.
120 
Jika dalam satu kasus seorang anak perempuan (juga saudara 
perempuan) mendapat setengah dari warisan, pada dasarnya itu jauh lebih besar 
daripada perolehan laki-laki, karena kekayaan laki-laki (termasuk dari warisan) 
pada akhirnya akan ditransfer ke perempuan dalam bentuk makanan , pakaian 
dan papan, sehingga bagian pria itu akan habis terlebih dahulu. Sebaliknya, 
kekayaan perempuan (dari distribusi warisan) akan tetap utuh tanpa berkurang, 
jika diinginkan,
121
 karena pada dasarnya perempuan mengambil bagian (warisan, 
milik laki-laki) dan tidak memberikan apa-apa, ia mendapat bagian dari warisan 
dan mencari nafkah, bukan sebaliknya. Perbedaan berdasarkan ukuran beban dan 
tanggung jawab laki-laki dan perempuan sebagaimana dijelaskan di atas, 
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berdasarkan hukum kausalitas imbalan dan tanggung jawab, tidak mengandung 
unsur diskriminasi. Agen perempuan yang ditentukan seimbang dengan 
kewajiban mereka. Karena dalam Islam, wanita pada dasarnya bebas dari 
tanggung jawab ekonomi keluarga. Karena itu, jika seseorang menerima bagian 
warisan yang tinggi, itu berarti bahwa itu adalah manifestasi dari tingkat 
kewajiban, yang merupakan konsep perbedaan sosiologis dalam masyarakat 
Islam.
122
 
Kedua, di Indonesia pernah menyatakan wacana yang menyatakan bahwa 
rasio 2: 1 bukanlah ketentuan yang pasti dan permanen, sehingga dapat 
dikompromikan, termasuk Zainuddin Sardar yang menyatakan bahwa setiap formulasi 
hukum yang terkandung dalam teks-teks Al-Qur'an dan Hadits terdiri dari elemen 
berikut: 
a.   Elemen normatif yang abadi dan universal, berlaku untuk semua 
tempat dan waktu dan tidak berubah dan tidak dapat diubah. 
b.   Elemen Hudud yang elastis sesuai dengan kondisi waktu, tempat dan 
kondisi sebagai aturan: Perubahan hukum (dapat terjadi) berdasarkan perubahan 
waktu, tempat dan kondisi.
123 
Karena itu, apa yang abadi dan universal ada dalam hukum waris Islam 
termasuk norma tentang hak dan posisi anak laki-laki dan perempuan untuk 
mewarisi warisan orang tua. Sedangkan mengenai ukuran proporsi dalam 
                                                             
122
 Zainuddin Sardar, Masa Depan Islam, (Bandung: Pustaka, 1987), h. 203 dan 342 
123
 Jalaluddin Abdurrahman as-Suyuthi, AI Asybah wa an Nadhoir (Indonesia; Syirkah 
Nur Asia, tt), h. 72. 
 
 
 
74 
perbandingan laki-laki dan perempuan pada semua tingkatan yang sederajat 
adalah aturan pembatas yang dapat ditekuk, Namun, pada kenyataannya 
perumusan Pasal 176 KHI yang dijadikan bahan hukum di lingkungan 
Pengadilan Agama, ketentuan 2 : 1 tanpa diubah.
124
 Ketentuan 176 KHI yang 
masih mempertahankan bentuk 2: 1 antara anak laki-laki dan perempuan 
dimotivasi oleh penulis atau ahli hukum Islam yang terlibat dalam penyusunan 
pasal 176 KHI percaya ketentuan ayat ini adalah Sarih / tafsil dan qath'i, 
berdasarkan pada teori standar konvensional yang menyatakan "perbedaan antara 
jumlah anak perempuan dan anak laki-laki di bawah hukum imbalan dan 
tanggung jawab", sebagaimana dijelaskan di atas. Dalam hukum waris Islam, 
juga ditentukan bahwa porsi ibu dan ayah berhak untuk mewarisi bersama anak 
dengan anak, dalam arti bahwa ibu dan ayah sama-sama mewarisi dengan bentuk 
seimbang, yang sama-sama mendapatkan 1 / 6 dari warisan, jika pewaris 
meninggalkan putra laki-laki. Jika tidak ada, maka sang ibu mendapat 1/3 dan 
untuk sisa 2/3, karma ayah memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk 
menyediakan bagi sang ibu.
125
 Walaupun dalam hukum waris Islam ditentukan 
forsi 1 : 1 (satu banding satu) antara bagian ayah dan bagian ibu, yakni sama-
sama memperoleh 1/6 bagian, akan tetapi dalam pelaksanaannya/penerapannya 
masih memperhatikan keadilan atas dasar hak dan kewajiban, yakni beban dan 
tanggung jawab laki-laki lebih besar dibanding perempuan. Oleh karena itu akan 
dinilai adil jika bagian ayah lebih besar dibandingkan bagian ibu, seperti dalam 
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kasus apabila pewaris meninggalkan ahli waris : suami, ibu dan bapak. Dalam 
kasus demikian, asal masalah adalah enam, dimana  suami memperoleh ½ 
(3 bagian), ibu memperoleh 1/3 dari sisa (1 bagian) dan ayah mendapat sisa (2 
bagian). 
 
C. Kontekstualisasi  Dalam Ranah Keindonesiaan 
Dari berbagai macam Masalah pewarisan yang berlaku di Indonesia 
sampai sekarang masih beraneka  ragam  (plural), penulis berpendapat 
bahwasanya di negara kesatuan Indonesia ini masih  belum  mempunyai  
kesatuan  hukum  yang dapat diterapkan untuk seluruh warga Indonesia.
126
Cara  
pembagian  hukum  waris  Islam  yang  berlaku  di  Indonesia menurut penulis 
mengacu pada Kompilasi Hukum Islam yang berdasarkan pada doktrin ajaran 
Islam yang termuat dalam Al-Qur‘an dan Sunnah serta ijma‟  ulama.127 Umat 
Islam yang hendak melakukan pembagian waris hendaknya mengunakan hukum 
waris Islam sebagaimana yang telah diatur dalam Kompilasi Hukum Islam, 
meskipun umat Islam boleh memilih hukum yang akan  dipakainya.  Hak  
tersebut  disebut  hak  opsi.  Singkatnya,  Kompilasi Hukum Islam adalah acuan 
bagi umat Islam Indonesia untuk menyelesaikan masalah waris, meskipun ada 
opsi lain dalam menyelesaikan sengketa waris tersebut.
128
 
 Menurut  Penulis,  aturan  waris  yang  ada  dalam  Kompilasi  Hukum 
Islam (KHI) mengacu pada kitab-kitab kuning yang membahas waris secara 
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khusus.  Jadi  secara  garis  besar,  hukum  waris  Islam  di  Indonesia  dengan 
hukum waris Islam di seluruh penjuru dunia hampir sama, yang membedakan 
adalah adat  istiadat  dan mazhab  yang  dijadikan  rujukan.  Oleh  karena itu, 
literatur yang digunakan dalam membahas keadilan aturan bagian antara laki- laki 
dan perempuan dalam hukum waris Islam di Indonesia tidak jauh berbeda dengan 
keadilan aturan bagian antara laki-laki dan perempuan dalam hukum.Waris  Islam  
di  belahan  dunia  manapun,  karena  hukum  Islam  berlaku Universal, yang 
membedakan adalah mazhab yang digunakan dalam menentukan suatu hukum 
Islam tersebut, terutama menyangkut aturan bagian laki-laki dan perempuan. 
Sebagaimana yang telah dikemukakan terdahulu penulis menjelaskan 
bahwa keadilan merupakan salah satu asas dalam hukum waris Islam, yang 
disimpulkan dari kajian mendalam tentang prinsip-prinsip dasar yang terkandung 
dalam hukum kewarisan Islam.
129
 Hal   yang  paling  menonjol  dalam  
pembahasan  tentang  keadilan menyangkut hukum kewarisan Islam adalah hak 
tentang sama-sama dan saling mewarisi antara laki-laki dan perempuan 
khususnya aturan bagian 2 : 1 antara laki-laki  dan  perempuan dengan  tanpa 
menafikkan  hikmah di  balik  porsi aturan bagian dalam hukum waris Islam itu 
sendiri.
130
 Dasar yang digunakan oleh pakar waris dalam hal aturan bagian 
waris laki-laki dan perempuan adalah Al-Qur‘an surat al-Nisa‘ ayat 11.  
 Ayat waris tersebut memberikan kepada kita suatu pemahaman dan 
prinsip untuk mengakui hak perempuan yang sebelumnya tidak pernah diakui 
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dan membatasi hak laki-laki yang sebelumnya tanpa batas soal warisan. Oleh 
karena itu ayat ini berbunyi, li al-dzakar mitsl hadzdzi al-untsayain (bagian 
laki-laki adalah seperti bagian dua perempuan), bukan li al-untsa nishf hadzdzi 
al-dzakar (bagian perempuan separuh bagian laki-laki). Penekanannya adalah 
pada pembatasan jatah laki-laki (li al-dzakar).
131
 
Pembagian  ini menurut hemat penulis  didasarkan  pada  tradisi  yang  
berlaku  pada  saat  itu bahwa status laki-laki dalam keluarga adalah sebagai 
seorang pemimpin, pelindung, dan penanggungjawab wanita, sebagaimana 
dijelaskan dalam QS an-Nisa‘/ 4: 34 
Artinya: kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka. Sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
kemudian jika mereka mentaatimu, Maka   janganlah   kamu   mencari-cari   
jalan   untuk   menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha 
besar.
132
 
 
Untuk konteks saat itu, bagian yang berbeda antara laki-laki dan 
perempuan lebih masuk akal dan kontekstual, karena laki-laki memiliki 
kewajiban menanggung istri dan keluarganya. Kondisi yang berbeda saat ini, di 
mana antara kewajiban laki-laki sebagai suami dan perempuan sebagai istri akan 
berpengaruh pada perbedaan beban dan jatah yang diberikan kepada mereka.
133
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Atas dasar ini, kita berandai-andai apabila terjadi di masyarakat suatu Negara 
bahwa yang menjadi pemimpin dalam keluarga adalah wanita, sedang laki-laki 
hanya sebagai pelengkap semata, maka dengan menggunakan teori Abu Yusuf 
pembagian waris dalam masyarakat seperti itu adalah bahwa perempuan 
mendapat bagian  dua kali  lipat  dari  bagian laki-laki.
134  
Abu  yusuf 
berpendapat, jika suatu nash berasal dari adat istiadat atau tradisi dan adat itu 
kemudian berubah (datang adat baru), maka gugur hukum nash itu.
135
 
 Konsep   modernisasi   yang   ditawarkan   oleh   Qasim   Amin,   bila 
diterapkan pada ketentuan-ketentuan kadar pembagian harta warisan dalam al-
Qur‘an, maka ketentuan anak pria berhak mendapat dua kali pembagian anak 
wanita hanya relevan dengan masyarakat yang kulturnya sama dengan kultur 
masyarakat masa ayat diturunkan.
136
  Kondisi yang terjadi dalam masyarakat 
waktu al-Qur‘an diturunkan tanggung jawab memberi nafkah dipikul oleh pihak 
laki-laki. Oleh karena itu wajar apabila pembagian bagian anak laki-laki lebih 
besar daripada bagian anak perempuan dari harta peninggalan orang tua.
137
  
Ketentuan seperti itu sudah tidak lagi cocok untuk diterapkan terhadap 
masyarakat  dimana  soal  tanggung  jawab  memberi  nafkah  tidak  lagi  atau 
bukan hanya dipikul oleh pihak laki-laki.
138
 
Kondisi  sekarang  sudah  berbeda,  dimana  laki-laki  dan  perempuan 
memiliki peran dan tugas yang sama dalam keluarga, hak dan kewajibannya, 
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tentunya menyamakan bagian laki-laki dan perempuan karena kewajiban dan 
beban mereka sudah sama tidak bisa dipandang sebagai pelanggaran ayat-ayat 
Allah tapi sebagai pengakuan dan pemenuhan. Karena Allah menginginkan 
pengakuan terhadap hak perempuan dan mengakhiri dominasi laki-laki yang 
sebelumnya tanpa batas.
139 
 
Akal sehat hendaklah mempertimbangkan bagaimana merumuskan 
ketentuan  baru  yang  sesuai  dengan  kultur  masyarakatnya.  Dalam 
merumuskan ketentuan baru itu yang harus dipedomani adalah ruh syari‟at atau 
pesan-pesan moral seperti nilai-nilai keadilan, meskipun akan berakibat 
terabaikannya  ketentuan-ketentuan  nash  dalam  bunyi  teks  ayat-ayat  al-
Qur‘an.140 Ketentuan dalam bunyi teks itu memerlukan pembahasan lebih lanjut 
tentang kemungkinannya dikaitkannya dengan tugas laki-laki dalam hal memberi 
nafkah. Artinya, relevansi ketentuan teks ayat itu  perlu dikaji lebih jauh 
dihadapkan kepada masyarakat di mana soal tanggung jawab nafkah- 
menafkahi bukan lagi atau tidak hanya dipikul oleh pihak laki-laki, demi 
keadilan yang merupakan salah satu tujuan dari syari‟at Islam diturunkan.141 
Mufassir berpendapat bahwa ayat ini membatalkan kebiasaan di masa 
awal Islam dimana dengan perjanjian orang dapat saling mewarisi. Menurut 
asbab al-nuzul-nya, ayat ini juga membatalkan kebiasaan orang Arab yang tidak 
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memberikan bagian waris kepada wanita, bahkan juga kepada anak laki- laki 
yang masih kecil.
142
 
 Gugatan semacam ini menurut penulis bukanlah hal yang baru 
mengingat sejak pada masa awal-awal Islam sesungguhnya pernah 
―dipertanyakan‖ oleh sebagian sahabat Nabi Muhammad Saw.143 Penggugat 
aturan bagian waris 2 : 1 menjadi 1 : 1, umumnya berpendapat bahwa aturan 
bagian 2 : 1 bagi laki-laki dan perempuan merupakan aturan bagian yang tidak 
adil. Terutama apabila dihubungkan dengan perkembangan zaman sekarang yang 
sekurang-kurangnya dalam banyak kasus, dunia kerja dan/atau dunia usaha dalam 
konteks pendapatan ekonomi dan keuangan rumah tangga, tidak lagi menjadi 
monopoli kaum laki-laki seperti halnya di masa-masa lalu. Di zaman modern kini 
dunia kerja/usaha juga sudah menjadi domain kaum perempuan, dalam hal ini 
justru  Istri atau ibu rumah tangga. Bahkan dalam kasus-kasus tertentu, tidak 
jarang  penghasilan ekonomi istri/ibu jauh lebih besar daripada penghasilan 
ekonomi para suami/ayah.
144
 
Sebelum Islam datang wanita sama sekali tidak mendapatkan bagian 
warisan. Setelah Islam datang, wanita diberi bagian warisan meskipun hanya 
setengah dari laki-laki. Karena itu dapat dipahami bahwa jiwa dari ayat waris 
tersebut ialah bahwa pada dasarnya usaha meningkatkan hak dan derajat wanita 
itu harus terus dilakukan dan tidak boleh terhenti. Kemudian oleh karena 
kehidupan modern sekarang ini telah memberikan kewajiban yang lebih besar 
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kepada wanita dibandingkan pada masa lalu sehingga wanita kini juga dapat 
memberikan peran yang sama dengan laki-laki dalam masyarakat, maka logis 
saja kalau hak-haknya dalam warisan juga ditingkatkan agar sama dengan bagian 
laki-laki.
145 
 
Hal tersebut bisa diperkuat lagi dari segi pemahaman tentang struktur 
sosial. Dalam masyarakat Arab yang menganut sistem kekerabatan patrilinial, 
maka aturan memberikan bagian kepada laki-laki memang sesuai dan berfungsi   
positif   dalam   melestarikan   sistem   kekerabatan   itu.   Tetapi masyarakat 
Islam di dunia tidak selamanya harus berstruktur kekerabatan patrilinial. Seperti 
dalam masyarakat Indonesia, sistem kekerabatan yang berlaku dan dominan 
adalah matrilineal. Sebagai akibatnya banyak hak dan tanggung  jawab  yang  
juga  berada  pada  kaum  wanita.  Dalam  masyarakat Modern yang cenderung 
memberikan kesempatan seimbang kepada laki-laki dan wanita (bilateral), maka 
wajar saja kalau aspirasinya mengenai hak dan kewajiban juga seimbang, dalam 
hal ini termasuk bagian warisan.
146
 Asas keadilan dalam hukum waris Islam 
mengandung pengertian bahwa harus ada keseimbangan antara hak yang 
diperoleh dan harta warisan dengan kewajiban atau beban kehidupan yang 
ditanggung diantara para ahli waris
147
 
  Oleh karena itu menurut penulis, arti keadilan dalam hukum waris 
Islam bukan diukur dari kesamaan tingkatan antara ahli waris, tetapi ditentukan  
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berdasarkan  besar-kecilnya  beban tanggung jawab  yang dibebankan kepada 
mereka, ditinjau dari keumuman keadaan kehidupan manusia. Senada demikian, 
Amir Syarifuddin mendefinisikan keadilan terkait dengan keadilan aturan bagian 
dalam hukum waris Islam sebagai keseimbangan antara hak dan kewajiban antara 
yang diperoleh dengan keperluan dan kegunaan.
148
 
Munawir Sjadzali menganggap fiqh yang meletakkan aturan bagian 
waris laki-laki mendapatkan dua kali lebih banyak dari bagian waris perempuan  
tidak  mencerminkan  semangat  keadilan yang  menjadi  asas utama dalam 
hukum waris Islam—untuk masyarakat Islam sekarang ini.149 Pendapat  yang  
sepaham  dengan  Munawir  mengemukakan argumentasi-argumentasi  yang  
mengacu  pada  setiap  waktu  dan  tempat. Tulisan  Dr.  Shubhi  Mahmashany  
dalam   Falsafat  al-Tasyri‟  al-Islami, berpijak dari pendapat Imam al-Thufi 
yang mendefinisikan pengertian al- mashalih dengan pengertian sebagai 
berikut:
150
 
Al-Mashalih  al-Mursalah  ialah  berpegang  pada  nash-nash,  ijma‟ 
(kesepakatan Ulama) dalam ibadah dan dikatakan rincian kadarnya (al-
ibadat  wa  al-muqoddarot),  sedangkan  dalam  mu‟amalat dan hukum-hukum 
lainnya berpegang pada mashlahah.
151
 
 
Mengenai rasa keadilan yang dicetuskan oleh Munawir, Azhar 
menanggapi bahwa keadilan adalah nilai hidup yang selalu didambakan oleh 
setiap orang sepanjang sejarah kemanusiaan. Adil adalah memberikan kepada 
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seseorang yang menjadi haknya. Adil juga berarti mendudukkan sesuatu pada 
tempatnya secara proporsional. Perbedaan aturan bagian waris antara laki-laki 
dan perempuan sesuai dengan beban, kewajiban kebendaan secara hokum 
dalam kehidupan keluarga.
152 
 
 Menurut penulis permasalahan yang mendasar dari kasus ini adalah 
konsep keadilan yang ada pada aturan bagian (2 : 1) antara laki-laki dan 
perempuan dalam hukum waris Islam di Indonesia, tanpa menyinggung cara 
pembagian harta waris ketika ada kasus-kasus atau sengketa waris tertentu 
menyangkut aturan bagiannya. Menurut penulis, banyak yang mempersoalkan 
dimana letak keadilan dari  aturan  bagian  tersebut.  Kalaupun  sudah  adil  
apakah  masih  relevan apabila diterapkan pada masa sekarang. Di sini keadilan 
memegang peran penting terkait aturan bagian waris tersebut, kalau dilihat secara 
kasat mata, seakan-akan tidak adil karena berat sebelah, namum adil tak harus 
sama, adil adalah proposional. Artinya, bagian itu harus ditetapkan sesuai 
dengan hak dan kewajiban masing-masing. 
Terakhir penulis menuliskan, asbab al-nuzul dari aturan bagian tersebut 
adalah ketika sebelum Islam datang laki-laki terlalu superior atas perempuan 
dalam hal waris, kemudian turun wahyu yang menegaskan bahwa perempuan 
berhak menerima bagian waris, namun itupun ada aturan bagiannya  yaitu 
bagian laki-laki semisal dua bagian perempuan. Aturan  bagian  tersebut 
ditetapkan  karena  melihat beban tanggung jawab pihak laki-laki, mulai dari 
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mahar sampai nafkah keluarga. Namun jika dibandingkan masa ketika turunnya 
aturan tentang aturan bagian tersebut dengan kondisi sekarang sudah berbeda, 
suami dan istri memiliki peran dan tugas yang sama, bahkan ada yang justru 
perempuan yang menanggung nafkah keluarga. Kondisi ini diperparah oleh 
keadaan ekonomi keluarga yang kurang dari cukup, tapi suami sebagai laki-laki 
yang bertanggungjawab atas nafkah keluarga justru acuh tak acuh dan lebih. 
Wallahu A‘lam ` 
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BAB V 
    PENUTUP 
A. Kesimpulan 
          Berdasarkan pembahasan pada bab-bab yang telah lalu, peneliti memiiki 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bagian harta warisan wanita yang dijelaskan dalam tafsir al-Misbah 
bahwa pembagian waris antara laki-laki dan perempuan berdasarkan 
al-Qur‘an dengan kadar 2:1, Pembagian waris yang ditetapkan oleh al-
Qur‘an merupakan suatu ketetapan yang telah disesuaikan dengan 
kodrat, fungsi, dan tugas yang dibebankan kepada laki-laki dan 
perempuan,dan merupakan ketetapan dari Allah yang tidak bisa 
dirubah oleh siapapun dan tidak pula ditentang. 
2. Nilai keadilan dalam hukum waris Islam tidak diukur dari kesamaan 
tingkatan antara ahli waris, tetapi ditentukan berdasarkan besar 
kecilnya beban dan tanggung jawab. 
3. pembagian  hukum  waris  Islam  yang  berlaku  di  Indonesia 
mengacu pada Kompilasi Hukum Islam yang berdasarkan pada 
doktrin ajaran Islam yang termuat dalam Al-Qur‟an dan Sunnah serta 
ijma‟ ulama. 
B. Saran 
Peneliti sadari bahwa penelitian skripsi ini jauh dari kata sempurna dan masih 
memiliki banyak celah ketidak sempurnaan disisinya dan juga kesalahan Oleh 
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karena itu, penelitian-penelitian lanjutan tentang bagian harta warisan bagi wanita 
ini dapat terus dikembangkan dalam khazanah kajian keilmuan islam. 
Demikian, kiranya informasi tentang bagian harta warisan bagi wanita dalam 
tafsir al-Misbah yang tersuguhkan dalam skripsi ini diharapkan dapat menjadi 
pengetahuan dasar bagi siapa saja, yang tentunya pengetahuan tersebut tidak 
hanya dijadikan sebagai pengetahuan semata, tetapi dapat dimanfaatkan. 
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